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ABSTRAK

NAMA : RIO ANGGARA

NIM ;2130100020

JUDUL : Komunikasi Persuasif Masyarakat Nahdatul Ulama (NU) Dan
Muhammadiyah Dalam Membangun Kerukunan Beragama
Di Komplek Sidimpuan Baru Kota Padangsidimpuan

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk dan strategi komunikasi
persuasif yang dilakukan oleh masyarakat Nahdlatul Ulama (NU) dan
Muhammadiyah dalam membangun kerukunan beragama di Komplek Sidimpuan
Baru, Kota Padangsidimpuan. Latar belakang penelitian ini didasarkan pada
realitas sosial bahwa kedua organisasi Islam terbesar di Indonesia tersebut
memiliki perbedaan dalam hal pemahaman keagamaan, namun tetap hidup
berdampingan secara harmonis di tengah masyarakat. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus. Data dikumpulkan melalui
observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi terhadap warga NU dan
Muhammadiyah, tokoh masyarakat, serta pihak kelurahan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa bentuk komunikasi persuasif yang dilakukan mencakup
dialog terbuka, sikap saling menghargai perbedaan, serta keterlibatan aktif dalam
kegiatan sosial dan keagamaan secara bersama. Dari banyaknya teknik
komunikasi  persuasif yaitu teknik asosiasi, teknik integrasi, teknik
ganjaran,teknik tataan,dan teknik red herring akan tetapi strategi utama yang
digunakan dalam hasil penelitian dan wawancara adalah teknik integrasi,teknik
tataan dan teknik red herring. Meskipun terdapat perbedaan dalam praktik ibadah,
seperti qunut,doa setelah solat dan jumlah rakaat tarawih, masyarakat mampu
mengelola perbedaan tersebut secara damai dan produktif dan pengajian bergiliran
lkali dalam semingggu,musyawarah ringan setelah solat serta ikut hadir
mengikuti bela sungkawa saat ada yang kemalangan . Keharmonisan yang tercipta
tidak lepas dari peran tokoh agama, tokoh masyarakat, serta dukungan pemerintah
setempat yang secara kolektif menciptakan iklim toleransi dan kerjasama.Dengan
demikian, komunikasi persuasif berbasis integrasi telah menjadi alat penting
dalam mempererat hubungan antarorganisasi keagamaan dan menciptakan
kerukunan beragama yang kuat dan berkelanjutan di lingkungan masyarakat
Komplek Sidimpuan Baru.

Kata kunci: Komunikasi Persuasif, NU dan Muhammadiyah, Kerukunan
Beragama, Komplek sidimpuan baru.



ABSTRACK

Name . RIO ANGGARA

Reg. Number  : 2130100020

Title . Persuasive Communication of the Nahdlatul Ulama (NU)
and Muhammadiyah Communities in Building Religious
Harmony in Komplek Sidimpuan Baru,

Padangsidimpuan City

This study aims to elucidate the forms and strategies of persuasive communication
employed by the Nahdlatul Ulama (NU) and Muhammadiyah communities in
fostering interfaith harmony within the Sidimpuan Baru Complex,
Padangsidimpuan City. Based on the social reality that these two prominent
Islamic organizations have differing religious interpretations, yet coexist
harmoniously, this research adopts a qualitative approach through case study
methodology. Data collection involved observation, in-depth interviews, and
documentation among NU and Muhammadiyah adherents, community leaders,
and local administrative officials. The findings indicate that persuasive
communication manifests through open dialogue, mutual respect for divergent
views, and active participation in communal socio-religious activities.
Specifically, the study reveals that the main strategies used are integration,
arrangement, and red herring techniques, amidst various persuasive
communication techniques. Despite differences in liturgical practices, such as
qunut, post-prayer supplications, and tarawih rak'ah counts, the community
adeptly manages these variances through peaceful and productive means,
including weekly rotating religious studies, post-prayer discussions, and
condolence attendance. The resultant harmony is attributed to the concerted
efforts of religious leaders, community figures, and local governmental support in
cultivating a climate of tolerance and cooperation. Consequently, integration-
based persuasive communication has proven instrumental in fortifying interfaith
organizational bonds and establishing robust, sustainable religious harmony
within the Sidimpuan Baru community.

Keywords: Persuasive Communication, NU and Muhammadiyah, Religious
Harmony, Komplek Sidimpuan Baru.
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Puji syukur penulis ucapkan kehadirat Allah SWT yang telah memberikan
rahmat dan karunia-Nya pada penulis sehingga dapat menyelesaikan skripsi ini.
Sholawat serta salam selalu tercurahkan kepada Nabi Muhammad SAW yang
selalu menjadi dambaan umat, pimpina dan pengajar yang bijaksana.

Alhamdulillah dengan karunia dan hidayah-Nya penulis berhasil
menyelesaikan skripsi dengan judul " Komunikasi Persuasif Masyarakat Nahdatul
Ulama (NU) Dan Muhammadiyah Dalam Membangun Kerukunan Beragama Di
Komplek Sidimpuan Baru Kota Padangsidimpuan”

Dalam penulisan skripsi ini, penulis banyak mengalami kesulitan dan
hambatan yang disebabkan keterbatasan referensi yang relevan dengan
pembahasan dalam penelitian ini dan masih minimnya ilmu pengetahuan yang
penulis miliki. Namun berkat hidayah-Nya serta bantuan dan bimbingan dari
berbagai pihak sehingga skripsi ini dapat terselesaikan. Pada kesempatan ini
dengan sepenuh hati penulis mengucapkan terimakasih yang sebesar-besarnya
kepada:

1. Bapak Dr. H. Muhammad Darwis Dasopang, M.Ag selaku Rektor UIN
SYAHADA Padangsidimpuan, Bapak Dr. Erawadi selaku Wakil Rektor
Bidang Akademik dan Pengembangan Lembaga, dan Bapak Dr. Anhar, MA
selaku Wakil Rektor Bidang Administrasi Umum, Perencanaan dan
Keuangan, Bapak Dr. Ikhwanuddin Harahap, M.Ag selaku Wakil Rektor

Bidang Kemahasiswaan dan Kerjasama



. Ibu Dr. Magdalena, M.Ag selaku Dekan Fakultas Dakwah dan Iimu
Komunikasi, serta Bapak Dr. Anas Habibi Ritonga, M.A selaku Wakil Dekan
Bidang Akademik, dan Bapak Drs. H. Agus Salim Lubis, M.Ag selaku Wakil
Dekan Bidang Administrasi Umum, Perencanaan dan Keuangan, dan Bapak
Dr. Sholeh Fikri, M.Ag selaku Wakil Dekan Bidang Kemahasiswaan dan
Kerjasama Fakultas Dakwah dan IImu Komunikasi.

. Ibu Nur fitriani M. Siregar M.Kom. | selaku Ketua Program Studi Komunikasi
dan Penyiaran Islam, dan seluruh Bapak dan Ibu Civitas Akademik UIN
SYAHADA Padangsidimpuan terutama Kakak Gina Sonya Pane, S.Sos yang
telah banyak membantu penulis saat menjalani kuliah dan menyusun skripsi
ini.

. Bapak Dr.Mhd.Latip Kahpi,M.Kom,l. selaku Pembimbing Il dan Bapak
Drs.Kamaluddin,M.Ag. selaku Pembimbing | yang telah bersedia dengan tulus
untuk membimbing, mendorong dan mengarahkan penulis sehingga penulis
dapat menyelesaikan skripsi ini.

. Bapak Mukti Ali, S.Ag selaku Kasubbag Akademik dan Kemahasiswaan
Fakultas Dakwah dan IImu Komunikasi beserta stafnya yang telah
memberikan pelayanan akademik yang baik demi kesuksesan dalam
perkuliahan dan penyusunan skripsi ini.

. Bapak dan Ibu Dosen UIN SYAHADA Padangsidimpuan yang telah
membimbing, mendidik, memberikan ilmu pengetahuan selama perkuliahan,
sehingga penulis mampu menyelesaikan skripsi ini sampai selesai.

. Kepada masyarakat komplek Sidimpuan Baru yang telah bersedia menjadi



informan peneliti memberi waktu dan kesempatan untuk membagi informasi
tentang hasil penelitian dan semua pihak yang membantu yang tidak dapat
disebutkan.

8. Teristimewa kepada Alm.ayah sutino dan lbunda tercinta Jumraini Tanjung
yang telah memberikan doa dan juga semangat. Dan kepada saudara dan
saudari saya tercinta serta adek adek yang banyak memberikan dukungan.
Semoga kita diberkahi oleh Allah Subhanahu Wa Ta'ala.

Peneliti menyadari sepenuhnya akan keterbatasan kemampuan dan
pengalaman yang ada pada peneliti sehingga tidak menutup kemungkinan bila
skripsi ini masih banyak kekurangan. Akhirnya kepada Allah SWT jugalah
peneliti serahkan segalanya, karena atas rahmat dan karunia-Nya peneliti dapat
menyelesaikan skripsi ini dengan baik. Harapan peneliti semoga skripsi ini

bermanfaat bagi pembaca dan peneliti.Aamin ya rabbal alamin

Padangsidimpuan, September 2025

Rio Anggara
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Indonesia dikenal sebagai negara yang kaya akan keberagaman, baik dari
segi budaya, agama, maupun organisasi sosial keagamaan. Keberagaman ini
merupakan potensi besar bagi pembangunan bangsa, tetapi juga dapat menjadi
tantangan apabila tidak dikelola dengan baik. Dalam konteks agama Islam,
terdapat dua organisasi besar yang memiliki peran penting dalam kehidupan
beragama masyarakat Indonesia, vyaitu Nahdlatul Ulama (NU) dan
Muhammadiyah. Kedua organisasi ini memiliki perbedaan dalam pendekatan
teologis, tradisi, dan strategi dakwah, namun pada hakikatnya memiliki tujuan
yang sama, Vaitu menciptakan masyarakat yang beriman, bertakwa, dan
sejahtera.’

Manusia sebagai makhluk sosial yang selalu hidup berkelompok,
merupakan upaya manusia untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan hidupnya yang
dilaksanakan melalui suatu proses sosial yang disebut dengan interaksi sosial,
yakni hubungan timbal balik antara orang perorangan, antara orang perorangan
dengan kelompok, atau kelompok dengan kelompok dalam masyarakat.?

Oleh karena itu, Komunikasi menjadi peranan terpenting bagi kehidupan
manusia dalam berinteraksi di kehidupannya sehari- hari. Terutama komunikasi
yang terjadi didalam masyarakat terkecil yaitu keluarga. Di dalam sebuah

komunikasi feedback merupakan hal yang diharapkan, untuk mampu mencapai

! Azyumardi Azra.. Islam Nusantara: Jaringan Global dan Lokal. Bandung: Mizan.
2006. him 102
? Soerjono Soekanto. Sosiologi: Suatu Pengantar. Jakarta: Rajawali Pers. 2002. him 67



tujuan yang dimaksud dalam berkomunikasi. Komunikasi berasal dari bahasa latin
cum yaitu kata depan yang berarti dengan, bersama dengan, dan unus yaitu kata
bilangan yang berarti satu. Dari kedua kata- kata itu terbentuk kata benda
cummunio yang dalam bahasa Inggris menjadi cummunion yang berarti
kebersamaan, persatuan, persekutuan, gabungan, pergaulan, hubungan.®

Nahdatul Ulama (NU) dan Muhammadiyah merupakan dua organisasi
dakwah yang sangat populer di Indonesia. NU yang dikenal dengan toleransinya
terhadap tradisi-tradisi yang ada di Indonesia dan Muhammadiyah yang dikenal
dengan istilah pemurnian Islam dan gebrakannya dalam dunia pendidikan.
Keduanya memiliki ciri-ciri yang berbeda, meskipun pada dasarnya ingin
mengenalkan Islam dan ajarannya kepada semua orang.

Keduanya juga mempunyai massa yang sangat banyak, sering terlihat
berbeda haluan dan berlainan kebijakan. Tetapi keduanya tetap menjadikan al-
Qur’an dan Hadits sebagai landasannya. NU dan Muhammadiyah juga aktif dalam
kancah perpolitikan di Indonesia. Keduanya telah mewarnai perjalanan politik di
Indonesia melalui berbagai ide-ide kreatifnya. *

Kota Padangsidimpuan, sebagai salah satu kota di Sumatera Utara,
mencerminkan keragaman sosial dan keagamaan yang kompleks. Wilayah ini
dihuni oleh masyarakat dari berbagai latar belakang, termasuk warga yang
tergabung dalam NU dan Muhammadiyah. Di Komplek Sidimpuan Baru,

interaksi antara warga yang berbeda organisasi sering kali terjadi. Meski

® Marvin K. Simon and Mohamed-Slim Alouini, “Types of Communication,” Digital
Communication over Fading Channels 2 (2004): 45-79, https://doi.org/10.1002/0471715220.ch3.

*https://repository.uinjkt.ac.id/dspace/bitstream/123456789/8582/1/JAMIL AH%20MAT
HAR-FDK.pdf diakses pada 21 januari 2025 Pada Pukul 09.15 WIB
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demikian, perbedaan pandangan dalam praktik keagamaan dapat memunculkan
potensi konflik jika tidak dikelola dengan bijak.

Dalam konteks ini, komunikasi antarorganisasi menjadi sarana penting
untuk menciptakan kerukunan beragama. Dialog antara NU dan Muhammadiyah
tidak hanya menjadi ajang untuk menyelesaikan perbedaan, tetapi juga untuk
mempererat hubungan, berbagi pengalaman, dan merumuskan langkah-langkah
bersama dalam menghadapi tantangan sosial keagamaan di masyarakat. Dialog
yang konstruktif dapat menjadi katalisator untuk membangun harmoni di tengah
masyarakat Komplek Sidimpuan Baru yang heterogen.

Kerukunan beragama adalah hubungan persaudaraan antar Ummat
beragama yang dilandasi toleransi, saling tolong menolong, saling pengertian,
saling memahami, dan menghormati satu dengan yang lainnya, dalam pengajaran
Agama serta kerja sama dalam kehidupan bermasyarakat. Eksistensi Kerukunan
ini sangat penting, karena merupakan keniscayaan dalam konteks perlindungan
Hak Asasi Manusia. Sehingga persaudaraan kerukunan beragama untuk hidup
bersama dengan damai dan tentram .°

Pentingnya kerukunan antara paham agama keagamaan tidak dapat
diabaikan. Hal ini sejalan dengan prinsip hidup berbangsa dan bernegara yang
menjunjung tinggi nilai toleransi, persatuan, dan gotong royong. Dengan

demikian, pelaksanaan dialog antara NU dan Muhammadiyah di Kompleks

> Nasikhin Nasikhin, Raharjo Raaharjo, and Nasikhin Nasikhin, “Moderasi Beragama
Nahdlatul Ulama Dan Muhammadiyah Dalam Konsep Islam Nusantara Dan Islam Berkemajuan,”
Islamic Review: Jurnal Riset Dan Kajian Keislaman 11, no. 1 (2022): 19-34,
https://doi.org/10.35878/islamicreview.v11i1.371.



Sidimpuan Baru merupakan langkah strategis untuk menciptakan iklim kehidupan
yang damai dan harmonis di masyarakat.

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat diperoleh gambaran tentang
komunikasi persuasif yang dilakukan oleh NU dan Muhammadiyah di Kompleks
Sidimpuan Baru, tantangan yang dihadapi, serta dampaknya terhadap kerukunan
beragama di wilayah tersebut. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk
memberikan rekomendasi strategis dalam memperkuat kerjasama antarorganisasi
keagamaan di tingkat lokal demi mendukung pembangunan masyarakat yang
inklusif dan berkeadilan.

Kerukunan di masyarakat Komplek Sidimpuan Baru merupakan
fenomena menarik yang jarang terlihat di tempat lain atau di desa lain.. Karena
keharmonisan kehidupan masyarakat yang terlihat sangat rukun dan tentram di
Kompleks Sidimpuan Baru sehingga kita merasa sulit membedakan siapa yang
termasuk kelompok NU dan siapa yang termasuk kelompok Muhammadiyah
karena kehidupan masyarakat yang saling harmonis tersebut satu sama lain.

Sikap saling menghormati dan saling bekerja sama antara komponen
masyarakat yang berbeda dan Persamaan harkat dan derajat dalam firman Allah
SWT Q.S. Al-Hujarat: 13 adalah sebagai berikut:

O QS s oKlas @au B R0l el
ﬂ; \jesm\m»;s;ﬁ 5

Artinya: “Wahai manusia, sesungguhnya Kami telah menciptakan kamu dari
seorang laki-laki dan perempuan. Kemudian, Kami menjadikan kamu
berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal.
Sesungguhnya yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah adalah



orang yang paling bertakwa. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi
Mahateliti”.®

Ayat ini (QS. Al-Hujurat: 13) menegaskan prinsip dasar kesetaraan dan
kemuliaan manusia di hadapan Allah. Allah menjelaskan bahwa seluruh manusia
berasal dari satu asal, yaitu dari laki-laki dan perempuan (Adam dan Hawa), lalu
dijadikan berbangsa-bangsa dan bersuku-suku bukan untuk saling membanggakan
atau merendahkan, tetapi agar mereka saling mengenal, berinteraksi, dan bekerja
sama dalam kehidupan.

Perbedaan suku, bangsa, warna kulit, atau bahasa bukanlah ukuran
kemuliaan. Allah menegaskan bahwa yang paling mulia di sisi-Nya adalah orang
yang paling bertakwa, yaitu yang paling taat dan takut kepada-Nya. Hal ini
menunjukkan bahwa standar kemuliaan menurut Islam bukanlah kekayaan,
keturunan, atau status sosial, melainkan kualitas iman dan ketakwaan. Penutup
ayat ini menegaskan bahwa Allah Maha Mengetahui segala sesuatu, termasuk isi
hati manusia dan amal perbuatannya, serta Mahateliti dalam menilai setiap
individu secara adil.

Ayat ini, yang terdapat dalam Surah Al-Hujurat, menegaskan bahwa
seluruh manusia berasal dari satu asal yang sama, yaitu dari seorang laki-laki
(Nabi Adam) dan seorang perempuan (Hawa). Dengan demikian, tidak ada
perbedaan mendasar di antara manusia berdasarkan keturunan atau asal-usulnya.
Allah menciptakan manusia dalam berbagai bangsa dan suku bukan untuk saling

merendahkan atau membanggakan diri, melainkan agar mereka dapat mengenal

® Departemen Agama Republik Indonesia, Bandung, 1987, Al-Qur'an dan

Terjemahannya:Spesial For Women, Yayasan Penyelenggara Penerjemah/Penafsir Al-Qur“an.



satu sama lain, membangun hubungan yang harmonis, serta saling melengkapi
dalam kehidupan.

Dalam ayat ini, Allah juga menjelaskan bahwa ukuran kemuliaan
seseorang di sisi-Nya bukanlah dari segi ras, bangsa, atau status sosial, melainkan
berdasarkan ketakwaan. Takwa mencerminkan sejauh mana seseorang
menjalankan perintah Allah dan menjauhi larangan-Nya dengan penuh keikhlasan
dan kesadaran. Oleh karena itu, dalam Islam, tidak ada tempat bagi sikap
sombong atas dasar keturunan, kekayaan, atau status sosial, karena yang paling
mulia adalah mereka yang paling bertakwa.

Allah menutup ayat ini dengan menegaskan bahwa Dia Maha Mengetahui
dan Maha Teliti. Ini menunjukkan bahwa hanya Allah yang benar-benar
mengetahui tingkat ketakwaan seseorang, bukan manusia. Pesan ini mengajarkan
pentingnya sikap rendah hati dan menjauhi diskriminasi dalam pergaulan sosial.
Dengan memahami ayat ini, umat Islam diharapkan dapat hidup dalam
persaudaraan, menghormati perbedaan, dan menjadikan ketakwaan sebagai tujuan
utama dalam kehidupan.

Interaksi antara warga Nahdlatul Ulama (NU) dan Muhammadiyah di
Kompleks Sidimpuan Baru, Kota Padangsidimpuan, menunjukkan dinamika yang
menarik dalam membangun kerukunan beragama.Dan berdasarkan data lapangan
yang diperoleh melalui observasi dan wawancara, kedua organisasi ini memiliki
peran penting dalam menciptakan harmoni di tengah masyarakat yang beragam.
Tokoh-tokoh agama dari NU dan Muhammadiyah sering mengadakan dialog serta

kegiatan bersama, seperti pengajian, bakti sosial, dan diskusi keagamaan.



Meskipun terdapat perbedaan dalam praktik keagamaan dan pendekatan dakwah,
masyarakat di kawasan ini tetap menjaga sikap toleransi dan saling menghormati.’
Hasil wawancara dengan beberapa warga dari kedua organisasi
menunjukkan bahwa komunikasi yang baik menjadi kunci dalam menjaga
hubungan harmonis. Seorang warga Muhammadiyah menyampaikan bahwa
pentingnya keterbukaan dalam memahami perbedaan agar tidak menjadi sumber
konflik. Sementara itu, seorang pengurus NU menekankan bahwa budaya
musyawarah dan gotong royong telah menjadi tradisi yang mempererat hubungan
antara warga.®
Dalam kelompok ini terlihat jelas bahwa NU dan Muhammadiyah saling
memahami . Tingkat toleransi masyarakat untuk menghargai variasi ajaran adat
cukup tinggi. Misalnya masalah shalat qunut pada shalat subuh atau banyaknya
rakaat shalat tarawih. Komplek Padangsidimpuan Baru, yang mayoritas
penduduknya adalah NU, umat Muhammadiyah tidak dicela karena meninggalkan
shalat qunut atau hanya melafalkan shalat tarawih delapan rakaat. Baik di
Muhammadiyah maupun di NU, mereka tetap saling menghargai dan sepakat
bahwa Islam adalah yang terpenting.’
Menurut informasi yang didapat dari Kepala Lurah Komplek Sidimpuan
Baru berjumlah 250 kepala rumah tangga ,terdapat warga NU berjumlah 195

kepala rumah tangga dan Muhammadiyah berjumlah 55 kepala rumah tangga.

" Rizky P.P. Karo Karo and Indah Sriulina br. Ginting, “Upaya Menjaga Kerukunan
Umat Beragama Di Indonesia Pada Media Sosial,” Jurnal Lemhannas RI1 9, no. 3 (2021): 138-55,
https://doi.org/10.55960/jlri.v9i3.410.

¢ Rio anggara.2025.”kerukunan intragama”.12 maret 2025.Masjid tadzmila adzhar

% Indah Salma Khairi Weli Tridayatna AS, Fathiyah Shabrina Mudafti, “Sejarah Dan
Peran Muhammadiyah Di Dalam Pendidikan,” Proceeding International Seminar On Islamic
Studies 5, no. 1 (2024): him13,23,29.



Akan tetapi peneliti akan meneliti 5 orang dari warga NU (Pak Rahmad, Pak zein,
Pak Rasyidin, Pak Ripai dan Pak Ali) dan 5 orang dari warga Muhammadiyah
(Pak Adit, Pak Samsul, Pak Sumardi, Pak Wawan, dan Pak Putra). Berdasarkan
observasi awal yang peneliti lakukan di komplek Sidimpuan Baru bahwa peneliti
menemukan 3 mesjid yaitu masjid tadzmila azhar, masjid al-habibi dan masjid al
—ikhlas dan peneliti melihat seseorang yang berasal dari organisasi
Muhammadiyah turut ikut serta dalam kegiatan yang diadakan oleh masyarakat
NU seperti Takjiah dan doa setelah sholat.

Selain itu, dukungan dari lembaga keagamaan dan pemerintah setempat
turut mendorong adanya kerja sama yang lebih erat dalam mengatasi
permasalahan sosial dan keagamaan. Dengan adanya dialog yang terus dilakukan,
masyarakat Kompleks Sidimpuan Baru dapat menjadi contoh bagaimana NU dan
Muhammadiyah berperan aktif dalam membangun kerukunan beragama di tingkat
lokal. Dan ketika selesai sholat berjamaah dimasjid Tadzmila Azhar Komplek
sidimpuan baru warga NU dan Muhammadiyah sering melakukan dialog dan
tukar pikiran seperti Pak Samsul(Muhammadiyah) dan Pak Zein (NU).

Dalam kelompok ini terlihat jelas bahwa NU dan Muhammadiyah saling
memahami . Tingkat toleransi masyarakat untuk menghargai variasi ajaran adat
cukup tinggi. Misalnya masalah qunut shalat pada shalat subuh atau banyaknya
rakaat shalat tarawih.’® Komplek Padangsidimpuan Baru, yang mayoritas
penduduknya adalah NU, umat Muhammadiyah tidak dicela karena meninggalkan

qunut shalat atau hanya melafalkan shalat tarawih delapan rakaat. Baik di

9 Muhammad Luthfi Abdullah et al., “Pergerakan Muhammadiyah Sebagai Gerakan
Agama, Ideologis, Sosial, Dan Ekonomi,” JPPI (Jurnal Penelitian Pendidikan Indonesia) 9, no. 2
(2023): 1143, https://doi.org/10.29210/020232121.



Muhammadiyah maupun di NU, mereka tetap saling menghargai dan sepakat
bahwa Islam adalah yang terpenting.**

Dari fenomena tersebut dapat kita lihat bahwa masyarakat Komplek
Sidimpuan Baru sangat harmonis dan menghargai berbagai perbedaan diantaranya
sehingga peneliti tertarik mengangkat penelitian dengan judul “Komunikasi
Persuasif Masyarakat Nahdatul Ulama (NU) Dan Muhammadiyah Dalam
Membangun Kerukunan Beragama Di Komplek Sidimpuan Baru Kota
Padangsidimpuan”.

B. Fokus Masalah
Adapun fokus masalah dari penelitian ini adalah terfokus pada
Komunikasi Persuasif Masyarakat Nahdatul Ulama (NU) Dan Muhammadiyah
Dalam Membangun Kerukunan Beragama Di Komplek Sidimpuan Baru Kota
Padangsidimpuan.
C. Batasan Istilah
Untuk menghindari kesalahan dalam memahami ruang lingkup permasalah
penelitian, maka perlu dijelaskan terlebih dahulu Batasan Istilah. Adapun
penjelasannya sekaligus pembatasan untuk masing-masing variabel tersebut
adalah :
1. Komunikasi persuasif
Komunikasi persuasif adalah yang mana seseorang menggunakan
komunikasi untuk menyampaikan informasi kepada orang lain dalam upaya

untuk mengubah sikap, pandangan, dan perilaku penerima.*?

' Rio anggara.2025.”kerukunan beragama”.Hasil wawancara pribadi.l2 maret
2025,13;15.Masjid tadzmila azhar.
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2. Nahdatul Ulama

Nahdlatul Ulama adalah sebuah organisasi agama Islam yang
terbentuk pada tahun 1926 yang lahir dari pesantren, pendirinya adalah K.H.
As“ari. Organisasi ini menganut paham Ahlussunnah wal Jama“ah. Menurut
NU Alhussunnah wal Jama“ah adalah golongan yang dalam memahami,
menghayati, dan mengamalkan ajaran Islam menggunakan pendekatan
madzhab. NU berpendirian bahwa dengan mengikuti madzab yang jelas
metode (manhaj) dan pendapat (agwal) nya, maka warga NU akan lebih
terjamin berada dalam jalan yang lurus dan akan mendapatkan ajaran Islam
yang murni.

Kelompok masyarakat Nahdlatul Ulama (NU) yang berdomisili di
Komplek Sidimpuan Baru terdiri dari 195 kepala rumah tangga. Data ini
mencerminkan keberadaan komunitas NU yang cukup signifikan di wilayah
tersebut, yang berpotensi menjadi kekuatan sosial dan keagamaan dalam
berbagai kegiatan kemasyarakatan, keagamaan, maupun pembangunan lokal.
Kehadiran mereka di satu kawasan yang cukup terpusat juga membuka peluang
bagi penguatan solidaritas, kolaborasi program keagamaan, serta peningkatan
kesejahteraan melalui pendekatan berbasis komunitas.*®

3. Muhammadiyah
Secara etimologis, Muhammadiyah berasal dari bahasa Arab, dari kata

“aaas yaitu nama Nabi dan Rasul Allah yang terakhir. Muhammad itu sendiri

12 Setya Prihatining Tyas et al, “Peran Komunikasi Persuasif Dalam Media Sosial,”
SABER : Jurnal Teknik Informatika, Sains Dan llmu Komunikasi 2, no. 2 (2024): 16-22,
https://doi.org/10.59841/saber.v2i2.956.

'3 Sarmaida nasution S.H wawancara di kantor lurah silandit, 5 juni 2025 10:00
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berarti “yang terpuji”. Kemudian mendapatkan tambahan ya’ nisbah yang
berfungsi menjeniskan atau membang-sakan atau bermakna pengikut. Jadi
Muhammadiyah berarti sejenis dari Muhammad. Tegasnya golongan yang
berkemauan mengikuti Sunnah Nabi Muhammad saw.*

Dari hasil observasi Kelompok masyarakat Muhammadiyah yang
berada di Komplek Sidimpuan Baru terdiri dari 55 kepala rumah tangga.
Kelompok ini menunjukkan tingkat partisipasi yang aktif dalam kegiatan sosial
dan keagamaan di lingkungan mereka. Keberadaan mereka memberikan
kontribusi nyata terhadap penguatan nilai-nilai keislaman serta kebersamaan di
wilayah tersebut.

Data ini menunjukkan bahwa komunitas Muhammadiyah di Komplek
Sidimpuan Baru cukup solid dan memiliki potensi besar dalam mendukung
program-program pembangunan berbasis masyarakat.

4. Kerukunan beragama
Kerukunan beragama yang dimaksud adalah  hubungan yang
harmonis antara NU dan Muhammadiyah di Komplek Sidimpuam baru dalam
hal ibadah dan sosial kemasyarakatan.'
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dari penelitian

ini adalah :

1 AR. Fachruddin, Mengenal dan Menjadi Muhammadiyah (Malang: UMM Press, 2005),
him. 7.

> Departemen Agama RI.(2005). Kerukunan Hidup Umat Beragama di Indonesia.
Jakarta: Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam dan Penyelenggaraan Haji.
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1. Bagaimana teknik komunikasi persuasif Masyarakat Nahdatul Ulama (NU)
Dan Muhammadiyah dalam membangun kerukunan beragama di Komplek
Sidimpuan Baru Kota Padangsidimpuan?

2. Bagaimana strategi komunikasi persuatif Masyarakat Nahdatul Ulama (NU)
Dan Muhammadiyah dalam membangun kerukunan beragama di Komplek
Sidimpuan Baru Kota Padangsidimpuan?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan diatas, maka
tujuan penelitian dari permasalahan yang akan diteliti adalah :

1. Untuk mengetahui teknik komunikasi persuasif Masyarakat Nahdatul Ulama
(NU) Dan Muhammadiyah dalam membangun kerukunan beragama di
Komplek Sidimpuan Baru Kota Padangsidimpuan.

2. Untuk mengetahui strategi komunikasi persuatif Masyarakat Nahdatul Ulama
(NU) Dan Muhammadiyah dalam membangun kerukunan beragama di
Komplek Sidimpuan Baru Kota Padangsidimpuan.

F. Kegunaan Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Menambah keilmuan sangat penting karena dapat meningkatkan
kualitas diri sekaligus melahirkan kreativitas, khususnya dalam bidang
komunikasi. Dengan memiliki ilmu yang luas, seseorang mampu
menyampaikan ide dengan jelas, efektif, dan inovatif sehingga komunikasi

menjadi lebih bermakna.
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2. Manfaat Akademis
Manfaat akademis dalam penelitian ini adalah agar dapat menjadi
referensi khususnya bagi mahasiswa Program Studi Komunikasi dan Penyiaran
Islam Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Ad-dary
Padangsidimpuan.
3. Manfaat praktis
Diharapkan dapat menjadi informasi dan pengembangan terhadap pihak
yang ingin melakukan penenlitian tentang Nahdatul Ulama dan
Muhammadiyah.
G. Sistematika Pembahasan
Agar penelitian ini lebih sistematis, maka penulis membuat sistematika
pembahasan yang terdiri dari beberapa bab yaitu :

1. Bab | adalah pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah, fokus
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, dan batasan istilah.

2. Bab Il adalah tinjauan pustaka yang terdiri dari landasan teori dan penelitian
terdahulu.

3. Bab Il adalah metodologi penelitian yang terdiri dari lokasi dan waktu
penelitian, jenis penelitian, subjek penelitian, sumber data, teknik pengumpulan
data, teknik analisis data.

4. Bab IV hasil penelitian dan pembahasan berisi tentang temuan umum yang
meliputi : gambaran umum Sidimpuan Baru.Sedangkan temuan khusus
peneliti  meliputi dialog kelompok masyarakat nahdatul ulama dan

muhammadiyah dalam membangun kerukunan beragama.
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5. Bab V penutup yang meliputi : kesimpuan dan saran berdasarkan hasil

penelitian yang dilakukan peneliti.



BAB II
PEMBAHASAN
A. Landasan Teori

1. Komunikasi Persuasif
a. Pengertian komunikasi persuasif

Komunikasi persuasif adalah adanya kesempatan yang sama untuk
saling mempengaruhi, memberi tahu audiens tentang tujuan persuasi, dan
;mempertimbangkan kehadiran audiens. Istilah Persuasi bersumber dari
bahasa latin yaitu persuasion, yang berarti membujuk, mengajak atau
merayu. Persuasi bisa di lakukan secara rasional dan secara emosional,
biasanya menyentuh aspek afeksi yaitu hal yang berkaitan dengan
kehidupan emosional,biasanya menyentuh aspek afeksi yaitu hal yang
berkaitan dengan kehidupan emosional seseorang™.

Komunikasi persuasif Seseorang menggunakan komunikasi untuk
menyampaikan informasi kepada orang lain dalam upaya untuk mengubah
sikap, pandangan, dan perilaku penerima. Ini dapat dilakukan secara lisan
atau melalui penggunaan media. Latin "persuasio” (persuasio) yang berarti
"membujuk, merayu, dan mengundang” Praktik psikologis persuasif
bertujuan untuk meningkatkan kesadaran pada orang lain. Komunikasi
persuasif, menurut penjelasan, adalah jenis komunikasi di mana
komunikator menggunakan bahasa untuk mempengaruhi komunikan untuk

memodifikasi sikap dan tindakan yang muncul secara alami. Tujuan

1° Alexander Agung Lukas, “Komunikasi Persuasif Yang Diperlukan Di Pt. Jala Krida
Wisesa,” PERFORMA: Jurnal Manajemen Dan Start-Up Bisnis 1, no. 5 (2016): 1-5,
https://journal.uc.ac.id/index.php/performa/article/view/350.

15
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persuasi adalah untuk memastikan hasil spesifik dari komunikasi
komunikator dan komunikan.

Komunikasi persuasif merupakan kegiatan penyampain informasi
kepada orang lain dengan cara membujuk dan bertujuan mempengaruhi
sikap emosi persuade. Untuk mencapai tujuan tersebut harus ditunjang
adanya Strategi komunikasi persuasif yang tepat. Menurut Soleh Soemirat,
dkk. dalam bukunya Komunikasi Persuasif, strategi komunikasi persuasif
adalah perpaduan dari perencanaan komunikasi persuasif dengan
manajemen komunikasi yang bertujuan untuk memengaruhi sikap, pendapat
dan perilaku seseorang®’.

Secara umum tujuan komunikasi persuasif adalah perubahan sikap.
Sikap pada dasarnya adalah tendensi kita terhadap sesuatu. Sikap adalah
rasa suka atau tidak suka kita atas sesuatu. Sikap pada dasarnya adalah suatu
cara pandang terhadap sesuatu. Sedangkan menurut Allport sikap adalah
kesiapan mental dan sistem saraf yang di organisasikan melalui
pengalaman, menimbulkan pengaruh langsung atau dinamis pada
responrespon seseorang terhadap semua objek dan situasi terkait. Sedangkan
menurut Kresch ,Crutchfield dan Ballachey sikap adalah sebuah system
evaluasi positif atau negative yang awet, perasaan-perasaan emosional dan

tendensi tindakan pro atau kontra terhadap sebuah objek sosial.

7 Kamaluddin, “Bentuk-Bentuk Komunikasi Dalam Perspektif Dakwah Islam,” Tadbir
Jurnal Manajemen Dakwah 2, no. 2 (2020): 255-68.
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b. Unsur-unsur komunikasi persuasif
1) Sumber dan penerima (Persuader dan persuade)

Persuader ialah orang atau kelompok orang yang melakukan
penyampaian pesan dan memiliki tujuan guna mempengaruhi pendapat,
sikap dan juga peilaku lawan komunikasinya baik dengan cara verbal
ataupun dengan nonverbal, dalam sebuah komunikasi persuasif eksistensi
seorang persuader sangat dipertaruhkan, maka dari itu ethos seorang
persuader sangat diandalkan. Hal ini dapat ditandai dengan sebuh
kesiapan, ketulusan, kepercayaan, ketenangan, kesederhanaan dan juga
keramahan.

2) Pesan

Pesan merupakan segala sesuatu yang dapat memberikan
pengertian kepada komunikan. Pesan dapat berbentuk verbal dan juga
dapat berbentuk non verbal, pesan verbal dapat dilakukan dengan sengaja
dan juga dapat dilakukan dengan cara tidak disengaja, dan pesan
nonverbal juga dapat dilakukan dengan cara disengaja dan juga dapat
dilakukan dengan cara disengaja. Pesan sangat erat kaitannya dengan
respon-stimulus ataupun stimulusrespon, pesan juga bisa menjadi
dinamis karena adanya peran yang aktif yang dilakukan oleh persuader
dan persuade karena persuader dapat merasakan respon dari persuade
meski dalam bentuk nonverbalataupun rangsangan yang berbentuk

kontekstual.



18

3) Saluran
Saluran dipakai oleh persuader untuk melakukan kegiatan
komunikasi dengan berbagai pesuade dengan menggunakan cara verbal
ataupun nonverbal, dengan cara tatap muka ataupun dengan
menggunakan media, sebagaimana komunikasi persuasif yang dilakukan
biasanya dapat digunakan dengan berbagai cara
4) Umpan Balik
Umpan balik merupakan sebuah jawaban ataupun reaksi dan
bersumber dari komunikan ataupun dari pesan tersebut sendiri. Umpan
balik juga merupakan sebuah balasan yang didapat dari perilaku yang
telah dibuat. Umpan balik dapat berupa bentuk internal ataupun juga
eksternal. Internal didapat dari komunikator yang berupa respon dari apa
yang ia sampaikan, sedangkan bentuk eksternal didapat dari persuade
yang merasa apa Yyang disampain tidak sesuai dengan apa yang ia
inginkan ataupun fikirkan®.
c. Teknik Komunikasi Persuasif
Untuk mencapai tujuan dan sasaran, perlu dilakukan teknik
komunikasi yang maksimal. Menurut Effendy dalam buku Dinamika
Komunikasi disebutkan ada lima teknik komunikasi persuasif yang dapat

dipilih untuk mencapai suatu tujuan dan sasaranya, yaitu:

'8 Siti Munawaroh and Rayhan Syawal Firizki, “Analisis Komunikasi Persuasif Sebagai
Upaya Mengubah Perilaku Makan Makanan Sehat,” Action Research Literate 7, no. 12 (2024):
274-78, https://doi.org/10.46799/arl.v7i12.241.
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1) Teknik Asosiasi
Teknik asosiasi ini merupakan bentuk penyuguhan pesan dengan
membandingkannya pada peristiwa yang pernah terjadi atau disandarkan
pada hal yang yang sedang ramai dibicarakan atau sedang menarik perhatian
publik.
2) Teknik Integrasi
Teknik integrasi ini merupakan teknik yang menunjukkan
kemampuan komunikator untuk menyatukan diri dengan cara lebih
berkomunikatif kepada komunikan menggunakan bahasa-bahasa yang
menunjukkan bahwa komunikator memahami komunikan atau merasakan
hal yang sama dengan komunikan atau bisa disebut sehasib dengan
komunikan, karena hal tersebut membuat komunikator menyatu dengan
komunikan.
3) Teknik Ganjaran
Teknik ini dapat berupa hal yang dilakukan oleh komunikator untuk
mempengaruhi komunikan dengan cara memberikan imingiming kepada
komunikan dengan hal yang menjanjikan ataupun hal yang memberikan
harapan.
4) Teknik Tataan
Teknik ini dilakukan dengan cara menata pesan yang akan
disampaikan kepada komunikan dengan tujuan mempengaruhi psikologi

komunikan atau emosional komunikan, yang kemudian dapat berpengaruh
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pada perhatian komunikan kepada pesan yang disampaikan oleh
komunikator.
5) Teknik Red Herring

Teknik komunikasi persuasif yang satu ini dilakukan dengan tujuan
agar komunikator dapat memenangkan perdebatan dari perbedaan pendapat
dengan komunikan, dengan cara menyingkirkan sedikit demi sedikit
argumentasi komunikan yang lemah kemudian mengalihkannya perlahan
menuju aspek yang dikuasa oleh komunikator hingga keadaan tersebut dapat
menjadi senjata yang ampuh bagi komunikator™.

Teknik komunikasi persuasif dapat dilakukan melalui beberapa
pendekatan, antara lain teknik asosiasi, yaitu menyampaikan pesan dengan
menghubungkannya pada peristiwa terdahulu atau isu yang sedang ramai
dibicarakan. Teknik integrasi dilakukan dengan menyatukan diri secara
komunikatif kepada komunikan, menunjukkan empati dan pemahaman agar
tercipta rasa kebersamaan. Selain itu, teknik ganjaran digunakan dengan
memberikan janji atau harapan akan sesuatu yang menguntungkan, sehingga
komunikan terdorong untuk menerima pesan.

Teknik lainnya adalah teknik tataan, di mana pesan disusun sedemikian
rupa untuk memengaruhi psikologis dan emosi komunikan sehingga perhatian
mereka tertuju pada isi pesan. Sementara itu, teknik red herring digunakan

untuk memenangkan perdebatan dengan melemahkan argumen lawan secara

% Nasaruddin Siregar, Sari Endah Nursyamsi, and Junengsih Junengsih, “Teknik
Komuniksi Persuasif Pengurus KABASA Dalam Mengajak Anak Jalanan Untuk Belajar,” Ikon --
Jurnal limiah lImu Komunikasi 217, no. 3 (2022): 303-10,
https://doi.org/10.37817/ikon.v27i3.2622.
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bertahap dan mengalihkannya ke aspek yang dikuasai komunikator. Kelima
teknik ini, jika digunakan secara tepat, mampu memperkuat daya pengaruh
komunikator terhadap komunikan.
. Teori Komunikasi Persuasif
Teori Komunikasi Persuasif menurut Card 1. Hovland menjelaskan
bagaimana pesan-pesan komunikasi dapat mengubah sikap, keyakinan, dan
perilaku individu. Ada beberapa teori utama yang membahas hal ini, termasuk
teori perubahan sikap, teori disonansi kognitif, model kemungkinan elaborasi,
dan teori penilaian sosial.
1) Teori Perubahan Sikap
Teori ini menjelaskan bagaimana individu dapat mengubah sikap
mereka melalui komunikasi. Faktor-faktor seperti kredibilitas sumber, daya
tarik pesan, dan karakteristik audiens dapat mempengaruhi perubahan sikap.
2) Teori Disonansi Kognitif
Teori ini berfokus pada pengalaman tidak nyaman yang muncul
ketika seseorang memiliki keyakinan atau sikap yang bertentangan. Untuk
mengurangi ketidaknyamanan ini, individu mungkin mengubah sikap
mereka atau mencari informasi yang mendukung keyakinan mereka.
3) Model Kemungkinan Elaborasi
Model ini mengusulkan bahwa persuasi dapat terjadi melalui dua
jalur utama : jalur sentral (melalui pemikiran yang cermat dan rasional) dan

jalur periferal (melalui isyarat-isyarat eksternal seperti daya tarik sumber).
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4) Teori Penilaian Sosial
Mempelajari proses psikologis di balik perubahan sikap, di mana
individu mengevaluasi informasi baru berdasarkan sikap yang sudah ada.”

Teori komunikasi persuasif yang diperkenalkan oleh Carl I. Hovland
menjelaskan bahwa pesan-pesan komunikasi memiliki potensi untuk mengubah
sikap, keyakinan, dan perilaku seseorang. Dalam kajiannya, terdapat empat
teori utama yang banyak digunakan, yaitu teori perubahan sikap, teori
disonansi kognitif, model kemungkinan elaborasi, dan teori penilaian sosial.
Teori perubahan sikap menekankan bahwa perubahan pandangan individu
dapat dicapai melalui komunikasi, dengan pengaruh kuat dari kredibilitas
sumber, daya tarik pesan, dan karakteristik audiens.

Sementara itu, teori disonansi kognitif memandang bahwa ketidak
selarasan antara keyakinan atau sikap seseorang akan menimbulkan rasa tidak
nyaman, sehingga mendorong perubahan sikap atau pencarian informasi yang
mendukung keyakinan yang ada. Model kemungkinan elaborasi yang
dikembangkan oleh Petty dan Cacioppo menguraikan bahwa proses persuasi
dapat berlangsung melalui dua jalur, yaitu jalur sentral yang melibatkan
analisis logis dan mendalam, serta jalur periferal yang lebih bergantung pada
isyarat eksternal seperti daya tarik sumber pesan.

Adapun teori penilaian sosial yang dikemukakan oleh Muzafer Sherif
meneliti  bagaimana individu mengevaluasi informasi baru dengan

membandingkannya terhadap sikap atau keyakinan yang telah dimiliki

Di

20 Ira Mirawati, “Pemanfaatan Teori Komunikasi Persuasif Pada Penelitian E-Commerce
Era Digital,” Medium 9, no. 1 (2021): 58—

80, https://doi.org/10.25299/medium.2021.vol9(1).7443.
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sebelumnya. Keempat teori ini saling melengkapi dalam menjelaskan proses
perubahan sikap melalui komunikasi persuasif, baik dari sudut pandang
psikologis maupun strategi komunikasi yang efektif.
. Strategi komunikasi persuasif
Komunikasi persuasif merupakan bentuk komunikasi yang bertujuan
untuk memengaruhi orang lain agar mengubah sikap, pendapat, atau perilaku
mereka secara sukarela. Dalam dunia pendidikan, dakwah, politik, pemasaran,
hingga kehidupan sosial sehari-hari, strategi komunikasi persuasif memegang
peran penting karena mengedepankan pendekatan yang tidak memaksa, tetapi
justru mampu menggugah dan menggerakkan hati serta pikiran lawan bicara.
Keberhasilan komunikasi persuasif sangat ditentukan oleh strategi yang
digunakan.
1) Pemahaman Mendalam terhadap Audiens
Strategi pertama dan paling mendasar dalam komunikasi persuasif
adalah memahami siapa audiens yang menjadi target pesan. Komunikator
yang efektif harus mampu membaca latar belakang, tingkat pendidikan,
usia, nilai-nilai budaya, kepercayaan, serta kebutuhan dan harapan
audiensnya. Dengan pemahaman ini, pesan dapat disesuaikan agar lebih
mudah diterima. Misalnya, pendekatan kepada anak muda membutuhkan
gaya bahasa yang santai dan interaktif, sementara kepada kaum profesional
dibutuhkan penyampaian yang sistematis dan berbasis data. Strategi ini
bertujuan agar pesan tidak hanya terdengar, tetapi juga dipahami dan

menyentuh aspek psikologis penerima.
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2) Penggunaan Bukti Logis dan Daya Tarik Emosional
Strategi berikutnya adalah menggabungkan logika (logos) dan emosi
(pathos) dalam penyampaian pesan. Komunikasi yang hanya berdasarkan
logika kadang terasa kaku dan kurang menggugah, sementara komunikasi
yang hanya emosional bisa dianggap manipulatif. Oleh karena itu,
perpaduan antara keduanya sangat penting. Misalnya, dalam kampanye
lingkungan, data tentang kerusakan alam disampaikan bersamaan dengan
kisah nyata penderitaan masyarakat terdampak. Pendekatan ini akan
menyentuh logika dan empati audiens sekaligus, sehingga peluang
perubahan sikap menjadi lebih besar.
3) Membangun Kredibilitas (Ethos) Komunikator
Kepercayaan terhadap komunikator sangat berpengaruh terhadap
keberhasilan pesan yang disampaikan. Kredibilitas dibangun melalui tiga
hal utama: kompetensi, karakter, dan keterlibatan emosional. Komunikator
yang menguasai materi, bersikap jujur, dan mampu menunjukkan ketulusan
dalam menyampaikan pesan akan lebih mudah dipercaya. Dalam dunia
pendidikan, misalnya, guru yang disiplin dan adil akan lebih didengar oleh
muridnya. Begitu juga dalam dakwah, pendakwah yang bijak dan tidak
menghakimi akan lebih mampu mengajak jamaah untuk berubah.
4) Pemilihan Media dan Gaya Komunikasi yang Sesuai
Setiap media memiliki  karakteristik  tersendiri, sehingga
pemilihannya harus disesuaikan dengan konteks komunikasi. Komunikasi

langsung (tatap muka) efektif untuk membangun hubungan personal,
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sementara media sosial cocok untuk menjangkau audiens yang lebih luas
dan beragam. Selain itu, gaya komunikasi juga harus disesuaikan. Gaya
yang hangat, bersahabat, namun tetap tegas dan jelas akan lebih mampu
membangun hubungan emosional dan kepercayaan audiens. Bahasa tubuh,
intonasi suara, dan ekspresi wajah pun berperan dalam memperkuat pesan
yang disampaikan.
5) Memberi Solusi dan Mengajak, Bukan Memaksa

Komunikasi persuasif bukanlah komunikasi yang memaksa audiens
menerima suatu gagasan, melainkan membimbing mereka untuk menyadari
dan memilih perubahan secara sukarela. Oleh karena itu, komunikator harus
mampu menunjukkan manfaat dari perubahan yang ditawarkan dan
memberikan solusi konkret. Alih-alih berkata “Anda harus melakukan ini,”
lebih baik menggunakan kalimat seperti “Mungkin akan lebih baik jika
Anda mencoba cara ini agar hasilnya lebih maksimal.” Kalimat seperti ini
tidak hanya lebih halus, tetapi juga membuka ruang dialog dan menciptakan
rasa dihargai pada pihak audiens.?

Strategi  komunikasi persuasif merupakan seni dan ilmu dalam
membujuk secara halus dengan pendekatan yang menyentuh logika dan
perasaan. Keberhasilan strategi ini terletak pada kemampuan komunikator
untuk memahami audiens, menyampaikan pesan yang berbobot dan relevan,
serta membangun hubungan berdasarkan kepercayaan dan empati. Dalam

berbagai aspek kehidupan, strategi komunikasi persuasif yang baik mampu

2! Setya Prihatining Tyas et al., “Peran Komunikasi Persuasif Dalam Media Sosial.”
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menjadi alat yang kuat dalam membawa perubahan positif tanpa menimbulkan
konflik atau penolakan.

2. Komunikasi
a. Pengertian Komunikasi

Komunikasi adalah sebuah tindakan untuk berbagi informasi,
gagasan, ataupun pendapat dari setiap partisipan komunikasi yang terlibat di
dalamnya guna mencapai kesamaan makna. Merujuk pada pemahaman
tersebut, maka komunikasi merupakan aktivitas yang kompleks yang
melibatkan pikiran, perasaan, ide-ide, dan kecakapan dalam mengemas dan
menyampaikan informasi serta memaknainya Komunikasi adalah hal yang
tidak mungkin dihindari dalam kehidupan, karena ia hadir dalam semua
bidang, dalam berbagai konteks dan dalam berbagai lingkup (omnipresent),
antara lain dalam lingkup organisasi.

Komunikasi merupakan elemen penting dalam sebuah organisasi,
baik formal maupun non formal. Seluruh aktivitas organisasi akan berjalan
dengan baik sesuai dengan tugas dan fungsinya masing-masing jika
komunikasi dalam organisasi berlangsung secara efektif dalam semua lini
organisasi. Sebaliknya, kegagalan dalam membina komunikasi yang efektif
dan harmonis akan menyebabkan terhambatnya pelaksanaan tugas-tugas
dalam organisasi. Tanpa komunikasi tidak ada koordinasi, dan tanpa

koordinasi akan terjadi tumpang tindih pekerjaan, kesimpangsiuran
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informasi, dan kesalahpahaman dalam memaknai dan melaksanakan tugas-
tugas keorganisasian.”
b. Etika Komunikasi

Komunikasi adalah bagian yang tidak terpisahkan dari kehidupan
sehari-hari kita sebagai makhluk sosial, sebab setiap gerak-gerik dan
tingkah laku manusia pada dasarnya merupakan bentuk komunikasi. Dalam
praktiknya, komunikasi memerlukan etika agar tercipta hubungan yang
selaras. Etika sendiri dapat dipahami sebagai nilai atau norma hasil
kesepakatan manusia yang dijadikan pedoman dalam berperilaku. Oleh
karena itu, etika komunikasi menjadi hal yang penting untuk dipahami
dalam kehidupan bermasyarakat.

Etika sering kali disamakan dengan moralitas, meskipun keduanya
memiliki perbedaan. Moralitas berkaitan dengan nilai-nilai perilaku yang
hidup dan ditemukan dalam masyarakat sehari-hari, sedangkan etika lebih
menitikberatkan pada persoalan hakikat kewajiban moral, prinsip-prinsip
moral dasar yang seharusnya dijalani, serta hal-hal yang dianggap baik bagi
manusia.

Komunikasi berfungsi sebagai sarana menjalin hubungan antara
individu dengan individu lain. Namun, dalam kenyataannya sering kali
orang berkomunikasi tanpa memperhatikan etika. Pentingnya pemahaman
etika komunikasi, khususnya bagi mahasiswa, adalah agar mereka mampu

menghargai lawan bicara, baik sesama mahasiswa maupun dosen.

%2 Fahrizal Akhirudin and Ujang Nurjaman, “Komunikasi Dan Human Relation

Pendidikan Berbasis Agama Filsafat, Psikologi Dan Sosiologi,” Al Qalam: Jurnal llmiah
Keagamaan Dan Kemasyarakatan 16, no. 1 (2022): 171, https://doi.org/10.35931/ag.v16i1.816.
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Komunikasi sendiri menciptakan hubungan timbal balik, tetapi kurangnya
etika seperti tata krama sering menimbulkan masalah. Karena itu, penerapan
etika komunikasi sangatlah penting demi terciptanya hubungan yang
harmonis dalam kehidupan.

Etika komunikasi yang baik akan membangun hubungan yang
selaras antarindividu. Sebaliknya, jika etika komunikasi diabaikan, dapat
timbul kesalahpahaman yang berujung pada perselisihnan dan bahkan
perpecahan. Etika komunikasi memiliki peranan besar sebagai pedoman
manusia dalam berbicara maupun bertingkah laku sehari-hari. Dalam
komunikasi terdapat komunikator dan komunikan yang harus saling
menghargai agar tercapai komunikasi yang efektif. Keberhasilan
komunikasi sangat bergantung pada sejauh mana kedua belah pihak
memahami bahasa dan pesan yang disampaikan. Apabila pembicara dan
pendengar gagal memahaminya, maka komunikasi pun tidak akan berjalan
dengan baik.?

c. Strategi Komunikasi

Strategi pada hakekatnya adalah perencanaan (planning) dan
manajemen untuk mencapai suatu tujuan. Tetapi untuk mencapai tujuan
tersebut, strategi tidak berfungsi sebagai peta jalan yang menunjukkan arah
saja, melainkan harus menunjukkan bagaimana taktik operasionalnya.20
Bisa dirumuskan arti strategi komunikasi adalah paduan perencanaan

komunikasi (communication planning) dengan manajemen komunikasi

28 Afna Fitria Sari, “Etika Komunikasi: Menanamkan Pemahaman Etika Komunikasi
Kepada Mahasiswa,” TANJAK: Journal of Education and Teaching 1, no. 2 (2020): 127-35.
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(communication management) untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
Untuk mencapai tujuan tersebut strategi komunikasi harus mampu
menunjukkan bagaimana operasionalnya secara praktis harus dilakukan.
Dalam arti kata bahwa pendekatan (aproach) bisa berbeda sewaktu-
waktu tergantung pada situasi dan kondisi. Jadi dengan demikian strategi
komunikasi adalah keseluruhan perencanaaan, taktik, cara yang akan
dipergunakan guna melancarkan komunikasi dengan memperhatikan
keseluruhan aspek yang ada pada proses komunikasi untuk mencapai tujuan
yang diinginkan.?*
d. Bentuk-bentuk Komunikasi
1) Komunikasi Intrapersonal
Komunikasi intrapersonal merupakan komunikasi intrapribadi
yang artinya komunikasi yang dilakukan kepada diri sendiri.Proses
komunikasi ini terjadi dimulai dari kegiatan menerima pesan/informasi,
mengolah dan menyimpan, juga menghasilkan kembali. Contoh kegiatan
yang dilakukan pada komunikasi interpersonal adalah berdoa, bersyukur,
tafakkur, berimajinasi.
2) Komunikasi Interpersonal
Komunikasi interpersonal adalah komunikasi antar pribadi.
Komunikasi ini juga dapat diartikan sebagai proses pertukaran makna
dari orang yang saling berkomunikasi antara satu individu dengan

individu lainnya.

2 Dalam Menjaga et al., “Yakarta 55281 E” 06, no. 02 (2022): 204-19.
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3) Komunikasi Kelompok
Komunikasi kelompok dapat diartikan sebagai tatap muka dari
tiga atau lebih individu guna memperoleh maksud dan tujuan yang
dikehendaki. Seperti berbagi informasi, pemeliharaan diri atau
pemecahan masalah. Komunikasi kelompok merupakan komunikasi yang
dillakkan oleh beberapa orang lain atau sekelompok orang.
4) Komunikasi Organisasi
Komunikasi organisasi adalah komunikasi antarmanusia yang
terjadi dalam hubungan organisasi. Komunikasi organisasi merupakan
proses komunikasi yang berlangsung secara formal maupun nonformal
dalam sebuah sistem yang disebut organisasi.
5) Komunikasi Massa
Komunikasi massa merupakan bentuk komunikasi yang
menggunakan saluran (media) dalam menghubungkan komunikator dan
komunikan secara massal, berjumlah banyak, bertempat tinggal yang
jauh, sangat heterogen, dan menimbulkan efek tertentu. Jadi, Komunikasi
massa sebagai pesan yang dikomunikasikan melalui media massa pada
sejumlah besar orang.
3. Pengertian Nahdatul Ulama (NU) dan Muhammadiyah
Nahdatul Ulama (NU) dan Muhammadiyah merupakan dua organisasi
dakwah vyang sangat populer di Indonesia. NU vyang dikenal dengan

toleransinya terhadap tradisi-tradisi yang ada di Indonesia dan Muhammadiyah
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yang dikenal dengan istilah pemurnian Islam dan gebrakannya dalam dunia
pendidikan.

Keduanya memiliki ciri-ciri yang berbeda, meskipun pada dasarnya
ingin mengenalkan Islam dan ajarannya kepada semua orang. Keduanya juga
mempunyai massa yang sangat banyak, sering terlihat berbeda haluan dan
berlainan kebijakan. Tetapi keduanya tetap menjadikan al-Qur’an dan Hadits
sebagai landasannya. NU dan Muhammaldiyah juga aktif dalam kancah
perpolitikan di Indonesia. Keduanya telah mewarnai perjalanan politik di
Indonesia melalui berbagai ide-ide kreatifnya.

a. Nahdatul Ulama (NU)

Nahdlatul Ulama adalah sebuah organisasi agama Islam yang
terbentuk pada tahun 1926 yang lahir dari pesantren, pendirinya adalah K.H.
As“ari. Organisasi ini menganut paham Ahlussunnah wal Jama®ah. Menurut
NU Alhussunnah wal Jama®ah adalah golongan yang dalam memahami,
menghayati, dan mengamalkan ajaran Islam menggunakan pendekatan
madzhab.

Tradisi yang menarik bagi NU di wilayah Tabgsel adalah
adanya bahwa memang masih mengikuti cara yang lama terutama
dalam bidang sarana dan prasarana. Misalnya seperti pendidikan di
NU masih banyak yang menggunakan pondok sebagai tempat tinggal

santri dalam menuntut ilmu.?®

% Roihan, Muhammad, 2022, Tradisi Pendidikan Nahdhatul Ulama,Jurnal llimu
Kependidikan Dan Keislaman, vol.10, no.1, 2022.
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Visi Nahdatul Ulama yaitu, NU sebagai wadah tatanan masyarakat
yang sejahtera, berkeadilan dan demokratis atas dasar Islam Ahlussunnah
wal Jamaah. Sedangkan misi Nahdatul Ulama yaitu:

1) Mewujudkan masyarakat yang sejahtera lahiriyah maupun batiniyah,
dengan mengupayakan system perundang-undangan dan mempengaruhi
kebijakan yang menjamin terwujudnya tata kehidupan masyarakat yang
sejahtera.

2) Mewujudkan masyararakat yang berkeadilan dengan melakukan upaya
pemberdayaan dan pembelaan masyarakat.

3) Mewujudkan masyarakat yang demokratis dan berakhlaqul karimah.?

b. Muhammadiyah

Muhammadiyah berasal dari kata Muhammad, yaitu Nabi atau Rasul
yang terakhir kemudian mendapat tambahan ya nisbah dan ta marbutoh,
maka Muhammadiyah artinya adalah pengikut Nabi Muhammad SAW,
dengan mengambil kata nama Muhammadiyah, organisasi yang didirikan
olen KH. Ahmad Dahlan ini menghimpun peran sebagai pengikut Nabi
Muhammad SAW yang tujuannya mengikuti jejak Nabi Muhammad SAW.
Sedangkan yang dimaksud Muhammadiyah dalam hal ini adalah organisasi
yang bergerak untuk memajukan dan memperbaharui pendidikan dan

memperluas ilmu pengetahuan menurut tuntunan Islam.?’

26 H.M. As“ad Thoha, Pendidikan Aswaja dan Ke-Nu-An, ( Surabaya: MYSKAT), 2006
him. 17.

2" Yunus Abdul Paur, Perjuangan dan Pengabdian Muhammadiyah, (Jakarta: PT.
Pustaka Antara) 1989, him. 32.
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Muhammadiyah memiliki misi dalam kehidupan umat dan bangsa
sebagai berikut:

1) Menegakkan keyakinan tauhid yang murni, sesuai dengan ajaran Allah
SWT yang dibawa oleh seluruh Rasul Allah semenjak Nabi Adam hingga
Nabi Muhammad SAW,

2) Menyebarluaskan ajaran Islam yang bersumber kepada AL-Quran
sebagai kitab Allah yang terakhir untuk umat manusia dan Sunah
Rasulullah SAW,

3) Mewujudkan amalan-amalan Islam dalam kehidupan perseorangan,
keluarga, dan masyarakat, serta

4) Pemahaman agama dengan menggunakan akal pikiran.”®

4. Peran Organisasi Keagamaan dalam Membangun Kerukunan

Organisasi keagamaan memiliki peran penting dalam membangun
kerukunan beragama. Nahdatul Ulama (NU) dan Muhammadiyah, sebagai dua
organisasi Islam terbesar di Indonesia, telah berkontribusi dalam berbagai
bentuk dialog keagamaan, pendidikan, dan program sosial. NU berfokus pada
nilai-nilai tradisional dan penguatan budaya lokal, sedangkan Muhammadiyah
menekankan pembaruan Islam dan modernisasi. Meskipun memiliki
pendekatan yang berbeda, keduanya memiliki tujuan yang sama untuk

mempererat ukhuwah Islamiyah dan menjaga harmoni sosial.?’

%8 Ahmad Azhar Basyir.. “Misi Muhammadiyah Sebagai Gerakan Islam”, PP
Muhammadiyah, Yogyakarta, 1987 him 3

29 Hawari, Alhilal Yusril, Suwaryo, Utang, & Kartini, Dede Sri.. Perbandingan Peran
Nahdlatul Ulama (NU) dan Muhammadiyah dalam Politik di Indonesia. Jurnal Politik, 2022 him
22
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5. Nahdatul Ulama (NU) dan Muhammadiyah sebagai Agen Kerukunan
Beragama
a. Nahdatul Ulama (NU): NU dikenal dengan pendekatan tradisionalnya yang
berbasis pada nilai-nilai ahlus sunnah wal jama‘ah. Pendekatan NU
menekankan pentingnya menjaga tradisi lokal yang sesuai dengan ajaran
Islam dan membangun hubungan harmonis dengan komunitas lintas agama.
b. Muhammadiyah: Muhammadiyah lebih dikenal dengan pendekatan
modernis yang berorientasi pada pembaruan pemikiran Islam. Organisasi ini
sering mempromosikan dialog melalui pendidikan, kesehatan, dan
pemberdayaan masyarakat.*
B. Penelitian Terdahulu
Berikut adalah beberapa penelitian terdahulu yang relevan mengenai
dialog antara Nahdatul Ulama (NU) dan Muhammadiyah dalam membangun
kerukunan beragama di Kota Padangsidimpuan:
Pertama, penelitian yang di lakukan oleh Fatma Saskia Putri dari Program
Studi Komunikasi dan Penyiaran islam Universitas Syarif Hidayatullah pada
tahun 2021 dengan judul : Strategi Komunikasi Persuasif Gusdurian Tangerang
dalam Mengimplementasikan Toleransi Agama Di Wilayah Tangerang Raya.
Peran organisasi berbasis lintas agama dibentuk dengan tujuan dan
eksistensi dalam hal toleransi serta kerukunan antar umat beragama dengan

melakukan upaya harmonisasi hubungan antar umat beragama. Dalam upaya

%0 peran Tokoh, Nahdlatul Ulama, and N U Dan, Muhammadiyah Dalam Mewujudkan
Kerukunan, 2022.
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mewujudkan hal tersebut, Gusdurian Tangerang melakukan komunikasi persuasif
kepada komunitas lintas agama.

Kedua, penelitian yang di lakukan oleh Arig Siddig Ramadhan dari
program studi komunikasi dan penyiaran islam dengan judul: Strategi Komunikasi
Persuasif Pengurus Persatuan Islam Tionghoa Indonesia (PITI) Sumatera Selatan
dalam Mengajak Mualaf untuk Memperdalam Pengetahuan Agama Islam.

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab strategi komunikasi persuasif
pengurus kepada mualaf. Dari strategi psikodinamika, pengurus melakukan
pendekatan emosional, mengadakan berbagai program kegiatan, bersikap terhadap
pandangan masyarakat, dan perlindungan mualaf. Strategi sosiolultural pengurus
adalah menciptakan ruang lingkup pertemanan yang mendukung, pengadaan
fasilitas yang memadai, menjalin kerja sama dengan berbagai pihak, Strategi
konstruksi makna pengurus adalah penekanan pada beberapa pesan, beradaptasi
dengan hambatan, dan mempertahankan identitas. Strategi yang paling dominan
dilakukan oleh pengurus terhadap mualaf adalah strategi psikodinamika dan
konstruksi makna.

Ketiga, Penelitian yang diteliti olenh Mulki Alfarizi Harahap dari program
studi komunikasi dan penyiaran islam Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan
Ahmad Ad-dary Padangsidimpuan pada tahun 2023 dengan judul ‘‘Format
Dakwah Dalam Menciptakan Hubungan Yang Harmonis Antara Ormas Nu Dan
Muhammadiyah Di Kelurahan Wek V Kecamatan Padangsidimpuan Selatan”

Penelitian ini membahas strategi dakwah yang diterapkan oleh NU dan

Muhammadiyah untuk menciptakan hubungan harmonis di Kelurahan Wek V.
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Penelitian ini dapat memberikan wawasan tentang metode dakwah yang efektif
dalam membangun kerukunan beragama.

keempat, Penelitian yang diteliti oleh Itsna Zulfaturrohnma dari program
Program Studi Agama-Agama Jurusan Studi Agama Dan Tasawuf Fakultas
Ushuluddin Adab Dan Humaniora Uin Prof. Kh. Saifuddin Zuhri Purwokerto
tahun 2022 dengan judul “Peran Tokoh Nahdatul Ulama (Nu) Dan
Muhammadiyah Dalam Mewujudkan Kerukunan Umat Di Desa Kroya
Kecamatan Kroya Kabupaten Cilacap”.31

Penelitian ini menyoroti peran tokoh NU dan Muhammadiyah dalam
memfasilitasi kerukunan umat beragama di Desa Kroya. Hasilnya menunjukkan
bahwa kedua organisasi berperan aktif dalam menjaga harmoni melalui berbagai
kegiatan keagamaan dan sosial.

Kelima, penelitian yang di lakukan oleh Ilham Fatulloh dari Program Studi
. Studi Agama-Agama Fakultas Ushuluddin Dan Studi Agama Universitas Islam
Negeri Raden Intan Lampung Tahun 1444 H/2022 M dengan judul “Peran
organisasi keagamaan dalam menjaga kerukunan antar umat (Studi Pada Pengurus
Cabang Nahdatul Ulama Kabupaten Pringsewu)”.‘q’2

Penelitian ini bertujuan untuk memahami peran Pengurus Cabang

Nahdatul Ulama Pringsewu dalam menjaga kerukunan antar umat beragama. Dan

juga Untuk mengetahui faktor pendorong dan faktor penghambat Pengurus

%1 Tokoh, Ulama, and Dan.

%2 [lham Fatulloh, “Peran Organisasi Keagamaan Dalam Menjaga Kerukunan Antar Umat
Beragama (Studi Pada Pengurus Cabang Nahdlatul Ulama Kabupaten Pringsewu),” Skripsi 5, no.
3 (2022):hlm 1-78.
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Cabang Nahdatul Ulama Pringsewu dalam menjaga kerukunan antar umat

beragama.

Tabel 2.1

Persamaan Dan Perbedaan Penelitian Terdahulu

Peran organisasi | Persamaannya terletak | Penelitian Saya
berbasis lintas agama | pada fokus pembahasan | menitik beratkan pada
dibentuk dengan tujuan | mengenai  komunikasi | bentuk  komunikasi
dan eksistensi dalam hal | persuasif dan | persuasif masyarakat
toleransi serta | membangun kerukunan | Nahdatul Ulama Dan
kerukunan antar umat | beragama. Muhammadiyah

beragama dengan dalam  membangun
melakukan upaya kerukunan beragama
harmonisasi  hubungan di komplek sidimpuan

antar umat beragama.

baru kota

Dalam upaya Padangsidimpuan
mewujudkan hal
tersebut, Gusdurian

Tangerang melakukan
komunikasi  persuasif
kepada komunitas lintas
agama.

Strategi komunikasi | Persamaannya terletak | Penelitian Saya
persuasif pengurus | pada fokus pembahasan | menitik beratkan pada
persatuan Islam | mengenai  komunikasi | Bentuk  komunikasi
Tionghoa Indonesia | Persuasif. persuasif masyarakat
(PITI) Sumatera Selatan Nahdatul Ulama Dan
dalam mengajak mualaf Muhammadiyah
untuk memperdalam sedangkan penelitian
pengetahuan agama tersebut fokus untuk
islam mengajak mualaf
untuk  memperdalam
pengetahuan  agama
islam
Format dakwah dalam | Persamaannya terletak | Penelitian Saya
menciptakan hubungan | pada fokus pembahasan | menitik beratkan pada
yang harmonis antara | mengenai Komunikasi | bentuk  komunikasi
hormas NU dan | Persuasif dan | persuasif masyarakat
Muhammadiyah Membangun Kerukunan | Nahdatul Ulama Dan
dikelurahan wek V| beragama di komplek | Muhammadiyah
kecamatan Sidimpuan Baru dalam  membangun
padangsidimpuan kerukunan Beragama
selatan di komplek
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Sidimpuan Baru Kota
Padangsidimpuan

Peran tokoh NU dan | Persamaannya terletak | Perbedaannya terletak
Muhammadiyah dalam | pada tujuan utama | pada Bentuk Strategi
mewujudkan kerukunan | keduanya, yaitu | Komunikasi Persuasif
umat didesa  kroya | menciptakan Masyarakat Nahdatul
kecamatan kroya | keharmonisan dalam | Ulama dan
kabupaten cilacap. masyarakat, Muhammadiyah
dalam  membangun
kerukunan beragama
di komplek
Sidimpuan Baru Kota
Padangsidimpuan
Peran organisasi | Persamaannya terletak | Perbedaannya terletak
keagamaan Dalam | pada fokus terhadap | pada lingkup
menjaga kerukunan | kontribusi organisasi | kerukunan yang
Antar Umat Beragama | keagamaan dalam | dikaji—satu
(studi pada pengurus | menciptakan  harmoni | menyoroti hubungan
cabang Nahdatul Ulama | social antar umat beragama,
Kabupaten Pringsewu) dan yang lain.
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METODOLOGI PENELITIAN

A. Lokasi dan waktu
1. Lokasi

Adapun lokasi peneliti ini dilakukan bertempat di Komplek Sidimpuan

Padangsidimpuan akur dan hidup rukun.

2. Waktu

Adapun penelitian “Komunikasi Persuasif Masyarakat Nahdatul Ulama

November 2024 sampai dengan September 2025.

Tabel 3.1
Jadwal Penelitian

Baru, Kota Padangsidimpuan, Sumatera Utara. Peneliti melakukan penelitian
di Padangsidimpuan dikarenakan belum ada yang meneliti dan peneliti ingin

mengetahui apa yang membuat warga Komplek Sidimpuan Baru, Kota

(NU) Dan Muhammadiyah Dalam Membangun Kerukunan Beragama Di

Komplek Sidimpuan Baru Kota Padangsidimpuan”, dimulai dari bulan
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Pengolahan data
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Penyusunan skripsi
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Revisi skripsi
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B. Jenis Penelitian

Penelitian kualitatif merupakan jenis penelitian yang luas, ada beberapa
jenis penelitian yang dapat digolongkan ke dalam jenis penelitian kualitatif ini,
berikut ini dapat dijelaskan beberapa jenis penelitian yang umumnya sering
digunakan dalam penelitian kualitatif, yaitu; studi kasus, deskriptif, tindak kelas,
fenomenologi, etnografi, grounded theory, sejarah, dan hermeneutika, adapun
masing-masing jenis penelitian kualitatif dimaksud dapat dijelaskan sebagai
berikut

Penelitian Studi Kasus (Case Study) Studi kasus merupakan salah satu
metode penelitian yang sering digunakan dalam ilmu sosial. Selama sekitar lima
belas tahun lebih, tepatnya sejak tahun 1993, seiring dengan semakin populernya
penelitian studi kasus, banyak pengertian penelitian studi kasus telah
dikemukakan oleh para pakar tentang penelitian studi kasus.*

C. Subjek Penelitian

Subjek penelitian merupakan pihak yang dijadikan sebagai informan
penelitian agar mendapatkan informasi terkait suatu penelitian. Penentuan subjek
penelitian  dilakukan dengan  menggunakan teknik Snowball sampling.
Snowball sampling, merupakan metode pengambilan sampel yang pada mulanya
berjumlah kecil, tetapi makin lama makin banyak dan pengambilan data baru
berhenti sampai informasi yang didapatkan dinilai telah cukup.

Subjek penelitian ini meliputi:

1. Warga NU di Komplek Sidempuan Baru.

%% Hasan Syahrizal and M. Syahran Jailani, “Jenis-Jenis Penelitian Dalam Penelitian
Kuantitatif Dan Kualitatif,” Jurnal QOSIM Jurnal Pendidikan Sosial & Humaniora 1, no. 1
(2023): 13-23, https://doi.org/10.61104/jq.v1i1.49.
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Warga Muhammadiyah di Komplek Sidempuan Baru.

Masyarakat setempat yang terlibat atau terkena dampak dari kegiatan dialog
antara NU dan Muhammadiyah.

Kepala lurah atau pihak lain yang relevan.

Alim Ulama Komplek Sidempuan Baru.

D. Sumber Data

Sumber data penelitian ini diklasifikasikan menjadi dua sumber yaitu:

sumber data primer dan sumber data sekunder.

1.

Sumber Data Primer

Sumber data primer adalah sumber data yang diperoleh langsung dari
subjek peneliti sebagai sumber informasi yang di cari. Data ini di sebut juga
dengan data tangan pertama. Adapun sumber data yang di butuhkan dalam
penelitian ini yaitu 10 orang dari warga sidimpuan baru yang dibagi 5 orang
dari Nahdatul Ulama dan 5 orang dari Muhammadiyah.
Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder adalah data pelengkap yang diperoleh dari
sumber bukan asli yang memuat informasi data tersebut. Data yang didapatkan
secara tidak langsung dalam penelitian berupa pendapat para ahli,alim ulama,
karya ilmiah, jurnal, internet, dan informasi- informasi yang berhubungan
dengan masalah pokok penelitian sebagai data awal untuk mendukung data
primer. Sumber pendukung yang peneliti gunakan dalam penelitian ini juga
diperoleh dari masyarakat yang mengalami dampak dari dialog NU dan

Muhammadiyah. Adapun sumber data sekunder ini adalah pendapat dari 2
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orang ustad yang berasal dari 1 orang NU dan 1 orang Muhammadiyah, 1
orang alim ulama, dan lorang dari bagian kelurahan.
E. Teknik Pengumpulan Data
Adapun teknik yang digunakan adalah:
1. Observasi

Dalam memperoleh informasi digunakan teknik observasi dengan
menggunakan teknik observasi partisipan (participant observation), karena
peneliti terlibat langsung dengan subjek dan lingkungan yang akan diteliti.

Observasi adalah serangkaian aktivitas yang dilakukan oleh peneliti
terhadap suatu proses atau objek agar dapat memahami fenomena atau perilaku
yang berdasarkan dengan ilmu pengetahuannya. Observasi memperhatikan
sesuatu menggunakan mata, didalam pengertian psikologi observasi atau
disebut pula dengan pengamatan yang meliputi kegiatan pemusatan terhadap
perhatian objek dengan menggunakan alat indera.

Jadi observasi dilakukan dengan melalui pengajian, diskusi, atau
acara sosial yang melibatkan NU dan Muhammadiyah.Kemudian observasi
dapat dibagi menjadi dua yaitu:

a. Participant Observer (observasi Partisipan) Bentuk observasi yang dimana
peneliti ikut serta dalam mengamati serta ikut dalam partisipasi kemudian
ikut atau terlibat dalam kegiatan yang diamati secara langsung.

b. Non Participant Observer (Observasi Non-Partisipan) Bentuk observasi

yang memiliki pengertian dimana pengamat atau peneliti tidak terlibat



43

langsung dalam kegiatan yang diamati atau tidak ada hubungan dalam
kegiatan dilapangan secara langsung.

Dari penjelasan tersebut penelitian ini  memperoleh informasi
menggunakan teknik observasi dengan menggunakan teknik observasi
partisipan (participant observation), karena peneliti terlibat langsung dengan
subjek dan lingkungan yang akan diteliti.

2. Wawancara

Wawancara pada penelitian kualitatif merupakan pembicaraan yang
memiliki tujuan dan didahului beberapa pertanyaan informal. Wawancara
penelitian lebih dari sekedar percakapan dan berkisar dari informal ke formal.
Wawancara adalah percakapan yang ditujukan untuk masalah tertentu, sebagai
tanya jawab lisan, dimana setidaknya dua individu atau lebih berhadap-
hadapan secara fisik. Ada dua tipe wawancara dalam tataran yang luas:

a. Wawancara terstruktur yaitu pedoman pedoman wawancara yang disusun
secara terperinci item demi item lengkap dengan alternatif jawabannya.
Sehingga pewawancara cukup sekedar menyilang atau menceklis jawaban
responden sebagaimana yang tertera dalam pedoman wawancara.

b. Wawancara tidak terstruktur vyaitu, pedoman wawancara yang hanya
memuat garis-garis besar yang akan ditanyakan ketika di lapangan.
Pewawancara dapat mengembangkan pertanyaan dimaksud demi untuk
menggali data lebih dalam.

Adapun jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah

wawancara tidak terstruktur yaitu dengan pertanyaan bebas namun tidak lari
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dari poin-poin yang ingin digali dalam penelitian. Wawancara ini dilakukan
terhadap kelompok masyarakat NU dan Muhammadiyah, serta masyarakat
setempat untuk memperoleh data terkait pengalaman, pandangan, dan strategi
yang digunakan dalam membangun kerukunan beragama.
3. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa atau kejadian yang sudah
berlalu. Dokumentasi yang diambil dari kepala lurah, masyarakat NU dan
Muhammadiyah ,berbentuk tulisan, gambar, video, dan karyakarya
monumental dari seorang tokoh. Dokumentasi berguna bagi peneliti sebagai
data yang lebih autentik dan pelengkap data observasi dan wawancara.
F. Uji Keabsahan Data
Dalam penelitian kualitatif ada 4 teknik mencapai keabsahan data, yaitu
kredibiltas, transferabilitas, auditabilitas, konfirmabilitas. Teknik ini dapat dipilih
salah satu atau lebih untuk mencapai keabsahan data. Kredibilitas meliputi aneka
kegiatan yaitu:
1. Memperpanjang masa observasi, agar cukup waktu untuk mengenal responden,
lingkungannya dan kegiatan serta peristiwa-peristiwa yang terjadi.34
2. Pengamatan terus-menerus, agar penelitian dapat melihat sesuatu secara
cermat, terinci dan mendalam, sehingga dapat membedakan mana yang

bermakna mana yang tidak.

% Dedi Susanto, Risnita, and M. Syahran Jailani, “Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data
Dalam Penelitian Ilmiah,” Jurnal QOSIM Jurnal Pendidikan Sosial & Humaniora 1, no. 1 (2023):
53-61, https://doi.org/10.61104/jq.v1il.60.
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3. Peer debriefing dengan cara membicarakan masalah penelitian dengan orang
lain, tanya jawab dengan teman sejawat, tentunya harus dicari orang-orang
yang respek.

4. Triangulasi berupa pengumpulan data yang lebih dari saru sumber, yang
menunjukkan informasi yang sama.

Triangulasi berarti cara baik untuk menghilangkan perbedaan perbedaan
konstruksi kenyataan yang ada dalam konteks suatu studi sewaktu mengumpulkan
data tentang berbagai pandangan. Dalam kata lain bahwa dengan triangulasi,
peneliti dapat me-recheck temuannya dengan jalan membandingkannya dengan
berbagi sumber, metode atau teori. Untuk itu maka peneliti dapat melakukan
dengan jalan:

1. Mengajukan berbagai macam pariasi pertanyaan.

2. Mengeceknya dengan berbagai sumber data, memanfaatkan berbagai metode
agar pengecekan kepercayaan data dapat dilakukan.

G. Teknik Analisis Data

Dalam penelitian kualitatif, analisis data lebih banyak dilakukan selama
berada di lapangan dengan berbagai kegiatan pengumpulan data. Dengan
demikian, setelah selesai di lapangan apa yang harus dilakukan oleh peneliti
adalah membuat laporan hasil penelitian secara lengkap.*

1. Reduksi Data

Reduksi data berarti membuat rangkuman, memilih tema, membuat

kategori dan pola tertentu sehingga memiliki makna. Reduksi data merupakan

% Sofwatillah et al., “Teknik Analisis Data Kuantitatif Dan Kualitatif Dalam Penelitian
Ilmiah,” Journal Genta Mulia 15, no. 2 (2024)him: 79-91.
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bentuk analisis untuk mempertajam, memilih, memfokuskan, membuang dan
menyusun data kearah pengambilan kesimpulan.
. Display Data

Display data merupakan proses penyajian data setelah dilakukan
reduksi data. Penyajian data dalam penelitian kualitatif dilakukan dalam bentuk
ikhtisar, bagan, hubungan antar kategori, pola dan lain-lain sehingga mudah
dipahami pembaca.
. Kesimpulan

Kesimpulan penelitian harus memiliki obsi untuk menjawab terhadap
rumusan masalah yang disajikan. Selain memberikan jawaban atas rumusan
masalah, kesimpulan juga harus menghasilkan temuan baru di bidang ilmu

yang sebelumnya belum ada.



BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Temuan Umum
1. Sejarah Kelurahan Silandit

Silandit adalah salah satu Kelurahan yang berada di Kecamatan
Padangsidimpuan Selatan. Sejak tahun 2015 Kelurahan Silandit dipimpin oleh
Ibu Sarmaida Nasution, S.H. Peran aparat kelurahan dalam menjalankan
fungsinya untuk mengayomi masyarakat cukup baik dan berperan aktif
menjalankan fungsinya sebagai motivator dan juga mediator di tengah
masyarakat serta menjalin kerja sama yang baik. antara aparat Kelurahan dan
perangkatnya (Kepling) dan BKM Kelurahan Silandit.

Kelurahan Silandit memiliki IV Lingkungan, dalam penelitian ini,
peneliti mengambil unit analisis data dari dua lingkungan yang ada di
Kelurahan Silandit yaitu Lingkungan | dan Lingkungan Il yang dijadikan
dalam hal pengumpulan data untuk menjawab rumusan masalah yang ada
dalam penelitian ini.

2. Letak Geografis Kelurahan Silandit

Silandit merupakan salah satu kelurahan yang terdapat. di Kecamatan
Padangsidimpuan Selatan Kota Padangsidimpuan Provinsi Sumatera Utara
dengan luas wilayah 331,48 Ha. Secara Administratif Kelurahan Silandit terdiri
dari IV Lingkungan sebagai berikut:

Sebelah Utara : Berbatasan dengan Aek Tampang

Sebelah Timur : Berbatasan dengan Desa Aek Tuhul
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Sebelah Selatan  : Berbatasan denga Desa Aek Bayur
Sebelah Barat : Kampung Toba berbatasan dengan Padangmatinggi Lestari,
3. Keadaaan Demografis Kelurahan Silandit
a. Keadaan Penduduk Berdasarkan Jenis kelamin.
Penduduk Kelurahan Silandit berjumlah 2.452 jiwa yang terdiri dari
1.199 jiwa laki-laki dan 1253 jiwa perempuan dan untuk jelasnya berikut

keadaan penduduk Kelurahan Silandit.

Tabel. 4.1
Keadaan Penduduk Dilihat Dari Jenis Kelamin
No | Nama desa dan | Jumlah Lk | Jumlah Pr Total
kelurahan
1 | Lingkungan 1 128 244 352
2 | Lingkungan Il 318 301 619
3 | Lingkungan Il 593 574 1.167
4 | Lingkungan 1V 415 340 775
Jumlah 11.415 11.459 12.913

b. Keadaan Penduduk Berdasarkan Agama
Penduduk kelurahan silandit beragama islam berjumlah 2.620,

beragama kristen berjumlah 306, beragama katolik berjumlah 46.

Tabel 4.2
Keadaan Penduduk Berdasarkan Agama
No | Jenis Agama Total
1 | Islam 2.620
2 | Kristen 306
3 | Katolik 46
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B. Temuan khusus
1. Teknik Komunikasi Persuasif Masyarakat Nahdatul Ulama (NU) Dan
Muhammadiyah Dalam Membangun Kerukunan Beragama Di Komplek
Sidimpuan Baru Kota Padangsidimpuan.

Teknik komunikasi persuasif masyarakat Nahdatul Ulama (NU) Dan
Muhammadiyah dalam membangun kerukunan beragama di Komplek
Sidimpuan Baru Kota Padangsidimpuan, Kota Padangsidimpuan menurut
pendapat bapak ketua lingkungan silandit :

Menurut Ketua Lingkungan Silandit, hubungan antara NU dan
Muhammadiyah saat ini di Komplek Sidimpuan Baru cukup baik dan
tampak harmonis. Hal tersebut dapat dilihat dari kerja sama dan sikap
saling menghormati satu sama lain, misalnya saat pelaksanaan kegiatan
kemasyarakatan.Salah satu contohnya yaitu kegiatan pengajian takjiah
(mengaji) yang diselenggarakan di komplek tersebut. Masyarakat
Muhammadiyah juga turut menghadiri takjiah tersebut, meskipun
mereka tidak selalu aktif bergabung di kegiatan pengajian rutin. Hal ini
menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan yang menjadi penghalang,
malah sebaliknya terjadi sikap saling menjaga, menghormati, dan turut
berbela sungkawa saat ada keluarga yang tengah kemalangan.

Berdasarkan dari hasil wawancara diatas diketahui bahwa teknik
komunikasi yang dilakukan dalam membangun kerukunan ialah saling
menghormati satu sama lain walaupun banyak perbedaan pendapat tidak
menjadi penghalang malah sebaliknya saling menjaga, menghormati, dan turut
berbela sungkawa.

Sebagaimana hasil wawancara dengan Bapak Ketua Lingkungan juga

menyampaikan bahwa:

% Sumino,wawancara di komplek sidimpuan baru, 5 juni 2025 10:00
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Hubungan yang harmonis antara NU dan Muhammadiyah tampak dari
sikap masyarakat yang saling menjaga satu sama lain, meskipun
terdapat perbedaan pendapat, sehingga tidak terjadi perpecahan atau
saling menyalahkan. Dalam proses tersebut, perbedaan malah menjadi
sebuah kekuatan untuk menjaga kerukunan.Dampak positifnya, jika
dahulu perbedaan mengenai penentuan jadwal Lebaran atau Lebaran
Haji kadang menjadi masalah, sekarang perbedaan tersebut justru
diterima dan dimengerti oleh masing-masing kelompok, sehingga
tercipta suasana yang harmonis dan rukun di masyarakat Komplek
Sidimpuan Baru.Harapan masyarakat, yaitu agar NU dan
Muhammadiyah terus menjaga kerja sama dan saling menghormati satu
sama lain, sehingga dapat melaksanakan kegiatan masing-masing sesuai
ajaran agama, sambil menjaga hubungan yang damai dan rukun, demi
mencegah terjadinya konflik di tengah masyarakat.

Berdasarkan hasil wawancara diatas diketahui bahwa masyarakat di
Sidimpuan Baru memiliki hubungan yang sangat harmonis sikap yang saling
menjaga satu sama lain.Walaupun terdapat perbedaan tidak menjadi
penghalang malah menjadi sebuah kekuatan dalam menjaga kerukunan.

Sebagaimana dilihat dari keharmonisan warga Sidimpuan Baru
sesuai dengan hasil observasi peneliti dibulan Juni, peneliti melihat bahwa
warga Sidimpuan Baru memang sangat lah kompak sehingga peneliti tidak
menemukan perbedaan antara warga NU dan Muhammadiyah. Warga NU dan
Muhammadiyah saling menghargai pendapat masing-masing tanpa
menghakimi malah perbedaan tersebut dijadikan sebagai kekuatan dalam
membangun kerukunan bermasyarakat.

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu tokoh agama di
Sidimpuan Baru (Ustadz Aditya) mengatakan bahwa :

Hubungan NU dan Muhammadiyah di komplek sidimpuan baru ini
berjalan sangat harmonis masalah seperti kegiatan-kegitan yg dilakukan
oleh warga nu seperti pengajian ini khusus untuk warga nu akan tetapi
warga Muhammadiyah antusias ikut hadir dalam pengajian tersebut dan
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sehingga NU dan Muhammadiyah tidak mengalami konflik. Teknik
kerja sama saya lihat seperti bahwa nu dan muhammadiyah ini saling
antusias seperti hari raya kurban jadi yg dari NU dan Muhammadiyah
ini saling kerja sama agar supaya terlaksana nya acara kurban itu.dan
seperti acara adat disini muhammadiyah antusias cuman menghadiri
saja,kemudian di acara marpege2 atau pernikahan,kemudian ada warga
lagi berduka muhammadiyah juga ikut menghadiri agar menyenangkan
ahli bait akan tetapi tidak mengikuti acara pengajian tersebut kalau pun
ada acara makan-makan sebagai bentuk rasa menghargai
muhammadiyah ikut makan juga karna kalau tidak ikut merasa tidak
enak dengan ahli bait.*’

Berdasarkan dari hasil wawancara diatas bahwa teknik komunikasi
yang saya lihat seperti bahwa NU dan Muhammadiyah ini saling antusias
seperti hari raya kurban jadi yg dari NU dan Muhammadiyah ini saling kerja
sama seperti terlaksana nya acara kurban dan seperti acara adat disini
muhammadiyah antusias menghadiri, kemudian di acara marpege2 atau
pernikahan,kemudian ada warga lagi berduka muhammadiyah juga ikut
menghadiri agar menyenangkan ahli bait.

Teknik komunikasi yang dilakukan antara warga Nahdlatul Ulama
(NU) dan masyarakat Muhammadiyah dalam membangun kerukunan
beragama di Komplek Sidimpuan Baru, Kota Padangsidimpuan menurut salah
satu warga Komplek Sidimpuan Baru :

Hubungan antara Nahdlatul Ulama (NU) dan Muhammadiyah saat ini
cukup baik dan harmonis. Hal tersebut tampak dari kerja sama dan
sikap saling menghormati satu sama lain, misalnya saat pelaksanaan
kegiatan kemasyarakatan. Salah satu contohnya vyaitu kegiatan
pengajian takjiah (mengaji) yang diselenggarakan di komplek tersebut.
Masyarakat Muhammadiyah juga turut menghadiri takjiah, meskipun
tidak selalu aktif bergabung di kegiatan pengajian rutin. Hal ini
menunjukkan perbedaan bukan menjadi penghalang, malah sebaliknya

%7 Aditya,wawancara di masjid komplek sidimpuan baru, 5 juni 2025 10:20
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justru menjaga kerukunan dan sikap saling menghormati, terutama saat
ada keluarga yang tengah kemalangan. *

Berdasarkan dari hasil wawancara diatas diketahui bahwa teknik
komunikasi yang dilakukan dalam membangun kerukunan ialah saling
menghormati dan ikut serta dalam acara-acara seperti pengajian, takjiah dll.
Dan mana masyarakat NU dan Muhammadiyah saling menghargai setiap
perbedaan.

Dari hasil wawancara masyarakat juga menyampaikan bahwa:

Hubungan yang harmonis tampak dari sikap saling menjaga, meskipun
terdapat perbedaan pendapat, sehingga tidak terjadi perpecahan. Dalam
proses tersebut, perbedaan malah menjadi kekuatan untuk menjaga
kerukunan. Harapan masyarakat, NU dan Muhammadiyah terus
menjaga kerja sama dan saling menghormati satu sama lain, sehingga
dapat melaksanakan kegiatan masing-masing sesuai ajaran agama
sambil menjaga hubungan yang damai dan rukun, demi mencegah
terjadinya konflik di tengah masyarakat.*

Dari hasil wawancara tersebut dapat kita lihat bahwa teknik komunikasi
yang paling utama ialah saling menghargai satu sama lain dan tidak
mempermasalahkan adanya perbedaan antara NU dan Muhammadiyah. Dan
dengan saling menghormati dan tidak membeda-bedakan pendapat warga
sidimpuan baru menjadi akur dan tidak terjadi konflik.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa masyarakat Nahdlatul Ulama (NU) dan Muhammadiyah di
Komplek Sidimpuan Baru Kota Padangsidimpuan menggunakan teknik

integrasi dalam membangun kerukunan beragama.

%8 Rangkuti, wawancara di komplek sidimpuan baru, 5 juni 2025 10:40
%% Rajab, wawancara di komplek sidimpuan baru, 5 juni 2025 10:50
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Teknik integrasi di mana kedua kelompok secara aktif menunjukkan
sikap menyatu dengan masyarakat sekitar, saling memahami, dan berbaur
dalam berbagai kegiatan sosial dan keagamaan. Contohnya terlihat dari
kehadiran warga Muhammadiyah dalam kegiatan takjiah yang diselenggarakan
oleh warga NU, meskipun mereka tidak selalu ikut serta dalam pengajian rutin.
Demikian pula antusiasme bersama dalam pelaksanaan Hari Raya Qurban dan
acara pernikahan (marpege-pege) menunjukkan adanya sikap saling
menghargai meskipun berbeda pandangan keagamaan.

Selain itu, masyarakat juga menerapkan teknik asosiasi, yaitu dengan
mengaitkan atau menyandarkan sikap toleransi mereka pada nilai-nilai sosial
yang lebih luas serta pengalaman masa lalu yang mengajarkan pentingnya
keharmonisan. Hal ini tercermin dari sikap masyarakat yang tidak lagi
menjadikan perbedaan penetapan hari raya seperti Idul Fitri atau Idul Adha
sebagai sumber konflik, melainkan sebagai perbedaan wajar yang perlu
dihormati.

Dengan demikian, masyarakat NU dan Muhammadiyah di Komplek
Sidimpuan Baru telah berhasil menerapkan teknik integrasi dalam menjaga dan
membangun kerukunan beragama. Teknik ini mampu menciptakan suasana
yang harmonis, memperkuat rasa saling menghargai, serta menjadikan
perbedaan bukan sebagai penghalang, melainkan sebagai kekuatan dalam

mempererat hubungan antarumat beragama.
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2. Strategi Komunikasi Persuasif Masyarakat Nahdatul Ulama (NU) Dan
Muhammadiyah Dalam Membangun Kerukunan Beragama Di Komplek
Sidimpuan Baru Kota Padangsidimpuan.

Strategi komunikasi persuasif masyarakat Nahdatul Ulama (NU) Dan
Muhammadiyah dalam membangun kerukunan beragama di Komplek
Sidimpuan Baru Kota Padangsidimpuan, menurut bapak kepling Sidimpuan
Baru:

Komunikasi antara NU dan Muhammadiyah di Komplek Sidimpuan
Baru saat ini berjalan cukup baik dan tampak harmonis. Hal tersebut
dapat dilihat dari kerja sama dan sikap saling menghormati satu sama
lain, misalnya saat pelaksanaan kegiatan kemasyarakatan. Ketika terjadi
perbedaan pendapat, masyarakat saling menjaga satu sama lain dan
tidak saling menyalahkan. Dalam proses tersebut, perbedaan malah
menjadi sebuah kekuatan untuk menjaga kerukunan hidup bersama. “°

Dari hasil wawancara diatas komunikasi adalah hal sangat penting
dalam membangun komunikasi yang baik di tengah-tengah dua pendapat yang
berbeda jadi, dengan strategi komunikasi yang baik dan saling memahami
masyarakat Sidimpuan baru menjadi harmonis dan saling menghargai.

Dari hasil wawancara ditambahi oleh bapak kepling Sidimpuan baru
dulu ada sedikit konflik antara NU dan Muhammadiyah yakni jadwal
pelaksanaan sholat idul fitri, akan tetapi dengan adanya strategi komunikasi
yang baik dan selalu menghormati dan menghargai perbedaan pendapat
tersebut semua konflik sudah terselsaikan sehingga warga Sidimpuan Baru

menjadi harmonis.

“Opak kepling, wawancara di lopo kopi komplek sidimpuan baru, 6 juni 2025 10:00



55

Strategi Komunikasi  Persuasif yang dilakukan antara masyarakat
Nahdlatul Ulama (NU) dan Muhammadiyah dalam membangun kerukunan
beragama Komplek Sidimpuan Baru menurut salah satu toko agama :

Komunikasi antara NU dan Muhammadiyah di Komplek Sidimpuan
Baru berjalan sangat harmonis. Dalam kegiatan yang diselenggarakan
olen NU, seperti pengajian, memang kegiatan tersebut dikhususkan
untuk kalangan NU, tetapi masyarakat Muhammadiyah juga antusias
turut menghadirinya. Kehadiran mereka bukan untuk mencari
perbedaan, tetapi malah untuk menjaga hubungan yang rukun dan
harmonis sehingga tidak terjadi perpecahan atau konflik.Selain itu,
kerja sama juga tampak saat perayaan Hari Raya Kurban. NU dan
Muhammadiyah saling bergotong royong demi kelancaran kegiatan
tersebut. Demikian juga saat ada acara adat, pernikahan (marpegege),
atau saat terjadi kemalangan, masyarakat Muhammadiyah turut datang
untuk memberikan dukungan dan bela sungkawa, meskipun mereka
tidak selalu bergabung sepenuhnya, misalnya tidak mengikuti
pengajian. Dalam kegiatan tersebut, apabila disediakan makanan,
masyarakat Muhammadiyah juga turut menyantapnya sebagai sebuah
penghormatan dan menjaga hubungan yang harmonis, sehingga
perbedaan tidak menjadi masalah, malah menjadi sebuah kekuatan
untuk hidup rukun bersama.**

Dari hasil wawancara di atas, dapat disimpulkan bahwa komunikasi
merupakan hal yang penting dalam menjaga hubungan yang harmonis di
tengah perbedaan pendapat. Dengan terjalinnya komunikasi yang baik dan
sikap saling memahami, masyarakat Komplek Sidimpuan Baru mampu hidup
rukun, damai, dan saling menghormati satu sama lain, sehingga tercipta
suasana kekeluargaan dan kerja sama yang erat di tengah masyarakat.

Strategi Komunikasi Persuasif yang dilakukan antara masyarakat
Nahdlatul Ulama (NU) dan Muhammadiyah dalam membangun kerukunan

beragama Komplek Sidimpuan Baru menurut salah warga :

* Ustadz Rifai, wawancara di masjid komplek sidimpuan baru, 6 juni 2025 10:00
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komunikasi yang terjalin di tengah masyarakat Komplek Sidimpuan
Baru cukup baik dan harmonis. Saya melihat ada kerja sama dan sikap
saling menghormati satu sama lain, sehingga perbedaan tidak menjadi
penghalang untuk menjaga kerukunan.Misalnya, saat ada kegiatan
pengajian takjiah (mengaji) yang diselenggarakan oleh keluarga yang
tengah  kemalangan, masyarakat Muhammadiyah juga turut
menghadirinya, meskipun mereka tidak selalu aktif bergabung di
kegiatan pengajian rutin. Hal tersebut merupakan wujud sikap saling
menjaga, turut berbela sungkawa, dan saling memberikan dukungan
satu sama lain.Selain itu, pertemuan rutin, kerja bakti, dan kegiatan
kemasyarakatan juga menjadi ajang penting untuk menjalin silaturahmi
dan menjaga hubungan yang harmonis di tengah perbedaan. Dalam
proses tersebut, masing-masing kelompok saling terbuka, mau
mendengarkan, dan mencari solusi bersama jika terjadi masalah,
sehingga kerukunan dapat terus terpelihara.

Dari hasil wawancara di atas, bahwa strategi lain dari komunikasi
persuasif dapat disimpulkan dalam menjaga hubungan yang harmonis di
tengah perbedaan pendapat. Dengan terjalinnya komunikasi yang baik dan
sikap saling memahami, masyarakat Komplek Sidimpuan Baru mampu hidup
rukun, damai, dan saling menghormati satu sama lain, sehingga tercipta
suasana kekeluargaan dan kerja sama yang erat di tengah masyarakat.

Selain itu, strategi komunikasi persuasif juga tampak dari kesediaan
masing-masing kelompok untuk turut menjaga keamanan dan ketertiban,
bergotong royong, dan memberikan dukungan moral saat ada anggota
masyarakat yang tengah membutuhkan pertolongan. Hal tersebut juga menjadi
bukti bahwa perbedaan bukanlah penghalang untuk mencapai tujuan hidup
bersama yang lebih damai dan sejahtera. Dalam proses tersebut, sikap terbuka
dan saling percaya satu sama lain turut memberikan kontribusi penting,
sehingga masalah-masalah yang terjadi dapat diselesaikan secara kekeluargaan

dan penuh kedewasaan.



57

Strategi komunikasi persuasif yang lain di Komplek Sidimpuan Baru
juga memberikan teladan mengenai pentingnya menjaga toleransi, kerja sama,
dan sikap saling menghargai. Dengan menjaga hubungan yang harmonis,
masyarakat dapat lebih mudah mencapai kemajuan dan kualitas hidup yang
lebih baik. Keberagamaan bukan menjadi masalah, tapi malah menjadi
kekuatan dan potensi untuk saling melengkapi satu sama lain, sehingga visi
hidup rukun dan damai dapat terwujud demi kepentingan bersama.

Strategi  komunikasi persuasif dari hasil observasi dan wawancara
merupakan  strategi komunikasi yang mempengaruhi orang lain agar
mengubah sikap, pendapat, atau perilaku mereka secara sukarela. Dalam dunia
pendidikan, dakwah, politik, pemasaran, hingga kehidupan sosial sehari-hari,
strategi komunikasi persuasif memegang peran penting karena mengedepankan
pendekatan yang tidak memaksa, tetapi justru mampu menggugah dan
menggerakkan hati serta pikiran lawan bicara. Keberhasilan komunikasi
persuasif sangat ditentukan oleh strategi yang digunakan oleh komunikator
dalam menjalin interaksi dengan komunikan. Berikut ini adalah beberapa
strategi komunikasi persuasif beserta contohnya yang tampak dalam kehidupan
sosial masyarakat NU dan Muhammadiyah di Komplek Sidimpuan Baru Kota
Padangsidimpuan.

a. Pemahaman Mendalam terhadap Audiens
Strategi pertama dan paling mendasar adalah memahami siapa audiens
yang menjadi sasaran pesan. Komunikator yang efektif harus mampu

membaca latar belakang sosial, usia, nilai-nilai, serta harapan audiensnya.
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Dengan begitu, pesan yang disampaikan dapat lebih mudah diterima. Dalam
konteks masyarakat Sidimpuan Baru, pemahaman ini tampak dari cara
warga NU dan Muhammadiyah saling menyikapi perbedaan praktik
keagamaan dengan bijak dan tidak memaksakan kehendak. Mereka
menyadari bahwa meskipun berbeda pandangan, mereka hidup dalam satu
lingkungan yang sama, sehingga komunikasi dilakukan dengan bahasa yang
santun dan penuh penghargaan. Sikap ini memungkinkan setiap kelompok
dapat menerima pesan-pesan toleransi tanpa rasa tertekan.
. Penggunaan Bukti Logis dan Daya Tarik Emosional

Strategi selanjutnya adalah menggabungkan pendekatan logis dan
emosional dalam menyampaikan pesan. Masyarakat Sidimpuan Baru
memperlihatkan pendekatan ini dalam interaksi mereka, terutama ketika
menghadiri acara takjiah atau marpege-pege (acara pernikahan). Kehadiran
warga Muhammadiyah dalam kegiatan NU walaupun tidak terlibat penuh
dalam pengajian merupakan bentuk dukungan moral yang menyentuh hati
tuan rumah. Selain itu, logika kebersamaan dalam satu lingkungan sosial
memperkuat alasan mereka untuk tetap hadir dan menghargai perbedaan.
Dengan menunjukkan simpati, masyarakat tidak hanya menggunakan logika
hidup berdampingan, tetapi juga menyentuh sisi emosional yang
menciptakan rasa empati dan solidaritas.
. Membangun Kredibilitas (Ethos) Komunikator
Kepercayaan terhadap komunikator menjadi kunci dalam keberhasilan

komunikasi persuasif. Dalam masyarakat NU dan Muhammadiyah di
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Sidimpuan Baru, tokoh agama dan tokoh masyarakat yang dianggap netral
dan bijak memainkan peran penting dalam menyampaikan pesan-pesan
kerukunan. Ustadz Aditya, misalnya, menyampaikan bahwa perbedaan tidak
perlu dipersoalkan karena kerja sama jauh lebih bermanfaat. Ketulusan dan
keterlibatan tokoh agama dalam kehidupan warga menjadi bukti bahwa
mereka memiliki kredibilitas tinggi, sehingga nasihat dan ajakan mereka
untuk saling menghormati lebih mudah diterima.
. Pemilihan Media dan Gaya Komunikasi yang Sesuai

Strategi ini mencakup pemilihan cara dan media yang tepat dalam
menyampaikan pesan. Dalam konteks masyarakat Sidimpuan Baru,
komunikasi lebih banyak dilakukan secara langsung melalui forum-forum
keagamaan dan kegiatan sosial, seperti pengajian, kegiatan qurban, atau
acara adat. Media komunikasi tatap muka ini sangat efektif karena
memperkuat hubungan emosional antarwarga. Gaya komunikasi yang
digunakan pun sangat bersahabat, akrab, namun tetap sopan. Bahasa tubuh
yang ramah, senyum, dan sikap saling menyapa menjadi bagian dari cara
berkomunikasi yang mempererat hubungan NU dan Muhammadiyah di
lingkungan tersebut.
. Memberi Solusi dan Mengajak, Bukan Memaksa

Komunikasi persuasif yang baik adalah komunikasi yang mengajak,
bukan memaksa. Masyarakat Sidimpuan Baru sangat memahami hal ini.
Dalam menyikapi perbedaan penentuan hari raya, misalnya, mereka tidak

menuntut kelompok lain untuk mengikuti pendapatnya. Sebaliknya, mereka
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saling memberikan ruang untuk menjalankan keyakinannya masing-masing
dan memilih untuk tetap menjaga silaturahmi serta kekompakan. Sikap ini
menjadi contoh nyata dari strategi mengajak dengan memberikan solusi
damai, yakni hidup berdampingan dalam perbedaan.

Strategi komunikasi persuasif yang diterapkan oleh masyarakat NU
dan Muhammadiyah di Komplek Sidimpuan Baru meliputi pemahaman
audiens, penggunaan logika dan emosi, membangun kredibilitas, pemilihan
gaya komunikasi yang sesuai, serta pendekatan mengajak tanpa memaksa.
Kelima strategi ini terbukti mampu menciptakan suasana damai, harmonis,
dan penuh toleransi, di mana perbedaan tidak dijadikan alasan untuk
konflik, tetapi justru menjadi kekuatan untuk membangun kerukunan
beragama. Dengan strategi komunikasi yang tepat, masyarakat berhasil
menjaga hubungan sosial yang erat dan mencegah potensi perpecahan di
tengah keberagaman.

C. Pengolahan dan Analisis data

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti peroleh dari proses wawancara,
observasi, dan dokumentasi di Komplek Sidimpuan Baru, dapat disimpulkan
bahwa hubungan antara Nahdlatul Ulama (NU) dan Muhammadiyah berjalan
harmonis, rukun, dan damai. Keberagamaan bukan menjadi masalah, tapi malah
menjadi sebuah potensi dan kekuatan untuk menjaga kesatuan dan kerja sama di
tengah masyarakat.

Dari banyaknya teknik komuniasi persuasif teknik yang di gunakan yaitu

teknik integrasi yang mana teknik ini ditandai dengan kemampuan komunikator
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untuk menyatukan diri secara emosional dengan komunikan melalui pendekatan
yang penuh keakraban, empati, dan rasa kebersamaan, seperti masyarakat NU
mengadakan pengajian setiap seminggu sekali akan tetapi masyarakat
Muhammadiyah ikut serta dalam pengajian. Dalam proses tersebut, masing-
masing kelompok mampu saling terbuka, menjaga sikap saling menghormati, dan
memberikan dukungan satu sama lain.

1. Teknik Komunikasi  Persuatif Antara Masyarakat NU dan

Muhammadiyah.

Teknik komunikasi yang terjalin antara Nahdlatul Ulama (NU) dan
Muhammadiyah tampak dari sikap saling menjaga, bergotong royong, dan
turut berbela sungkawa saat terjadi kemalangan di tengah masyarakat.
Masyarakat Muhammadiyah juga turut menghadiri kegiatan takjiah (mengaji)
yang diselenggarakan oleh keluarga yang tengah kemalangan, meskipun
mereka tidak selalu aktif bergabung di kegiatan pengajian rutin. Dalam
kegiatan tersebut, masing-masing kelompok juga saling memberikan dukungan
moral, sehingga perbedaan bukan menjadi masalah, malah menjadi sebuah
kekuatan yang menjaga kerukunan hidup bersama.

Selain takjiah, kerja sama juga tampak pada saat perayaan Hari Raya
Kurban, pernikahan (marpegege), dan kegiatan kemasyarakatan lainnya. Dalam
proses tersebut, NU dan Muhammadiyah saling bergotong royong demi
kelancaran kegiatan, turut menjaga keamanan dan ketertiban, sehingga tercipta

suasana kekeluargaan dan kerja sama yang erat di tengah masyarakat Komplek
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Sidimpuan Baru. Keberagamaan yang berbeda bukan penghalang, tapi malah
menjadi instrumen penting untuk saling melengkapi satu sama lain.

Tenik komunikasi yang terjadi antara Nahdlatul Ulama (NU) dan
Muhammadiyah di Komplek Sidimpuan Baru berjalan cukup harmonis,
terbuka, dan penuh toleransi. Dalam proses tersebut, masing-masing kelompok
saling menjaga, mendengarkan satu sama lain, dan mencari solusi bersama jika
terjadi masalah. Komunikasi yang terjalin juga tampak dari sikap saling
menghormati perbedaan dan kesediaan untuk belajar satu sama lain, sehingga
perbedaan tersebut tidak menjadi akar perpecahan, tetapi malah menjadi
sebuah kekuatan.

Selain pertemuan rutin dan kerja bakti, proses komunikasi juga terjadi
saat kegiatan kemasyarakatan, takjiah, pernikahan, perayaan Hari Raya
Kurban, dan kegiatan lain yang melibatkan masyarakat luas. Dalam kegiatan
tersebut, masing-masing kelompok turut menjaga hubungan yang harmonis dan
kekeluargaan, sehingga visi hidup rukun dan damai dapat terwujud demi
kepentingan bersama. Dalam proses tersebut, sikap terbuka dan saling percaya
satu sama lain juga turut memberikan kontribusi penting, sehingga masalah-
masalah yang terjadi dapat diselesaikan secara kekeluargaan dan penuh
kedewasaan.

. Strategi Komunikasi Persuatif Antara Masyarakat NU dan
Muhammadiyabh.
Data dalam penelitian ini diperoleh melalui wawancara dengan tiga

informan utama, yaitu Bapak Kepala Lingkungan (Kepling) Sidimpuan Baru,
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salah satu tokoh agama, dan salah satu warga Komplek Sidimpuan Baru.
Setelah proses wawancara selesai, peneliti melakukan tahapan pengolahan data
secara sistematis dimulai dari transkripsi, yakni mentransfer hasil wawancara
lisan ke dalam bentuk teks tertulis. Proses ini penting agar seluruh informasi
yang disampaikan informan dapat dianalisis secara lebih mendalam. Setelah
itu, peneliti melakukan proses koding, yakni mengidentifikasi tema-tema
penting yang muncul dari jawaban para informan, seperti bentuk komunikasi
persuasif, penghormatan terhadap perbedaan, kerja sama sosial-keagamaan,
dan penyelesaian konflik.

Langkah berikutnya adalah Klasifikasi data, di mana informasi dari
masing-masing informan dikelompokkan berdasarkan topik yang relevan. Data
yang telah diklasifikasi kemudian direduksi, yakni hanya diambil bagian-
bagian yang berkaitan langsung dengan fokus penelitian. Reduksi ini dilakukan
untuk menyederhanakan data tanpa mengurangi makna penting Yyang
terkandung di dalamnya. Terakhir, data yang telah diringkas tersebut disajikan
dalam bentuk narasi deskriptif dan dianalisis secara kualitatif dengan mengacu
pada teori komunikasi dan nilai-nilai kerukunan dalam kehidupan sosial
masyarakat.

Hasil analisis menunjukkan bahwa strategi komunikasi persuasif antara
warga Nahdlatul Ulama (NU) dan Muhammadiyah di Komplek Sidimpuan
Baru berjalan cukup efektif dalam membangun dan menjaga kerukunan
beragama. Masyarakat dari kedua kelompok menjalin komunikasi yang terbuka

dan harmonis, serta menunjukkan sikap saling menghargai satu sama lain.
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Ketika terjadi perbedaan, seperti dalam penentuan jadwal salat Idul Fitri,
konflik tersebut tidak sampai merusak hubungan sosial, karena diselesaikan
melalui musyawarah dan saling pengertian. Ini merupakan stratgi nyata dari
komunikasi persuasif yang lebih mengedepankan dialog daripada konfrontasi.

Selain itu, partisipasi aktif masyarakat dalam kegiatan sosial-
keagamaan juga menjadi bagian penting dari strategi komunikasi tersebut.
Misalnya, warga Muhammadiyah turut hadir dalam kegiatan pengajian dan
takziah yang diselenggarakan oleh warga NU, meskipun tidak selalu aktif
dalam kegiatan rutin. Kehadiran tersebut bukan sekadar formalitas, melainkan
bentuk penghormatan dan solidaritas sosial. Kerja sama juga tampak dalam
pelaksanaan hari besar keagamaan dan kegiatan kemasyarakatan seperti gotong
royong, pernikahan, dan saat terjadi musibah. Dalam berbagai kegiatan
tersebut, masyarakat menunjukkan sikap saling mendukung dan terbuka
terhadap perbedaan.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa komunikasi menjadi
elemen kunci dalam membangun kerukunan umat beragama di Komplek
Sidimpuan Baru. Komunikasi yang terjalin bukan hanya bersifat informatif,
tetapi juga persuasif, yaitu mampu membangun kepercayaan, rasa saling
memiliki, dan sikap saling menghargai. Nilai-nilai toleransi dan kebersamaan
tumbuh dari kebiasaan berdialog, saling membantu, dan menjunjung tinggi
perbedaan sebagai kekuatan, bukan sebagai sumber perpecahan. Hal ini

membuktikan bahwa perbedaan organisasi keagamaan tidak menjadi hambatan,
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melainkan menjadi potensi besar dalam menciptakan kehidupan masyarakat
yang damai, rukun, dan sejahtera.
D. Pembahasan Hasil Penelitian
1. Teknik Komunikasi Persuasif Masyarakat Nahdatul Ulama (NU) Dan
Muhammadiyah Dalam Membangun Kerukunan Beragama Di Komplek
Sidimpuan Baru Kota Padangsidimpuan.

Berdasarkan temuan dari hasil wawancara, dapat disimpulkan bahwa
relasi antara warga Nahdlatul Ulama (NU) dan Muhammadiyah di Komplek
Sidimpuan Baru berlangsung dalam suasana yang rukun dan damai.
Keberagaman dalam pemahaman agama di antara keduanya tidak menjadi
hambatan, justru dimanfaatkan sebagai peluang dan kekuatan untuk
memperkokoh kerukunan bersama. Kondisi ini mencerminkan bahwa
masyarakat di sana mengimplementasikan teknik integrasi, yakni dengan
menggabungkan perbedaan untuk menciptakan kehidupan sosial yang
harmonis dan inklusif.

Penerapan teknik integrasi terlihat jelas melalui berbagai bentuk kerja
sama antara masyarakat. Mereka saling menjaga, menghargai perbedaan dalam
pandangan keagamaan, serta ikut ambil bagian dalam kegiatan sosial dan
keagamaan masing-masing. Contohnya, dalam acara takjiah atau pengajian
yang dilaksanakan oleh warga NU, anggota Muhammadiyah turut hadir untuk
menunjukkan dukungan dan empati, meskipun mereka memiliki kebiasaan
ibadah yang berbeda. Hal serupa juga tampak dalam pelaksanaan Hari Raya

Kurban, pernikahan (marpegege), dan berbagai kegiatan sosial lainnya, di
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mana kedua kelompok bersama-sama membangun suasana yang tertib dan
harmonis.

Lebih dari sekadar kolaborasi dalam kegiatan, teknik integrasi ini juga
tercermin dalam sikap saling menghormati, menjaga perasaan satu sama lain,
dan keterbukaan dalam menyelesaikan persoalan. Saat terjadi perbedaan atau
potensi gesekan, kedua belah pihak lebih memilih berdialog dan mencari jalan
keluar bersama, alih-alih mempertahankan pendapat sendiri. Nilai-nilai seperti
inilah yang memperkuat hubungan mereka.

Dengan menjadikan perbedaan sebagai potensi, bukan pemicu konflik,
warga Komplek Sidimpuan Baru berhasil menumbuhkan budaya toleransi yang
kokoh. Mereka berharap agar semangat kebersamaan dan sikap saling
menghormati ini terus dipertahankan, sehingga tiap kelompok bisa
menjalankan ajaran agamanya dengan tenang tanpa mengorbankan
keharmonisan sosial, serta mampu mencegah konflik di lingkungan
masyarakat.

. Strategi Komunikasi  Persuatif Antara Masyarakat NU dan
Muhammadiyabh.

Komunikasi yang terjalin antara Nahdlatul Ulama (NU) dan
Muhammadiyah di Komplek Sidimpuan Baru berlangsung secara harmonis dan
terbuka. Komunikasi tidak bersifat satu arah, melainkan berlangsung melalui
proses dialog yang saling mendengarkan, memahami perbedaan, dan mencari
solusi bersama. Masing-masing kelompok menunjukkan kemampuan menjaga

sikap saling menghargai dan menghindari sikap menyalahkan satu sama lain.
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Pola komunikasi seperti ini mencerminkan penerapan teknik integrasi, yaitu
pendekatan yang mengedepankan penyatuan nilai-nilai dan kepentingan
bersama untuk memperkuat hubungan sosial.

Pertemuan rutin, kerja bakti, dan kegiatan kemasyarakatan lainnya
menjadi media penting dalam membina kebersamaan dan mempererat ikatan
sosial antara warga NU dan Muhammadiyah. Dalam kegiatan-kegiatan
tersebut, kedua kelompok menunjukkan keterbukaan untuk berdialog,
kesediaan untuk mendengarkan, dan semangat kebersamaan dalam
menyelesaikan permasalahan. Keikutsertaan masyarakat Muhammadiyah
dalam kegiatan takjiah, pernikahan, dan acara sosial lainnya yang
diselenggarakan oleh warga NU menunjukkan bahwa perbedaan tidak menjadi
penghalang, melainkan dijadikan kekuatan untuk memperkuat ikatan sosial dan
menjaga kerukunan.

Kerukunan juga diwujudkan dalam bentuk kerja sama yang konkret,
seperti menjaga keamanan dan ketertiban lingkungan, bergotong royong, serta
memberikan dukungan moral kepada sesama warga yang sedang menghadapi
musibah atau kesulitan. Hubungan ini didasarkan pada sikap saling percaya,
keterbukaan, dan solidaritas sosial yang tinggi, sehingga setiap persoalan dapat
diselesaikan secara kekeluargaan dan penuh kedewasaan. Teknik integrasi
tampak kuat dalam upaya masyarakat menyatukan perbedaan latar belakang
keagamaan untuk mencapai tujuan bersama.

Keberagaman dalam pemahaman agama tidak dianggap sebagai sumber

konflik, melainkan sebagai kekayaan yang melengkapi satu sama lain. Melalui
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teknik integrasi, warga Komplek Sidimpuan Baru berhasil mewujudkan visi
bersama untuk hidup rukun, damai, dan saling mendukung demi terciptanya
lingkungan masyarakat yang aman dan sejahtera. Sikap saling menerima dan
menghargai perbedaan menjadi landasan kuat dalam membangun harmoni
sosial dan menciptakan masyarakat yang inklusif.
E. Keterbatasan Penelitian
Selain memperoleh hasil dan kesimpulan yang sesuai dengan tujuan

penelitian, peneliti juga menyadari terdapat beberapa keterbatasan yang dihadapi

selama proses penelitian. Keterbatasan tersebut antara lain:

1. Terbatasnya waktu dan sumber data
Peneliti melaksanakan proses pengumpulan data pada waktu yang terbatas,
sehingga informasi yang dihimpun mungkin chua sepenuhnya menggambarkan
kondisi yang lebih luas mengenai kerja sama dan hubungan beragama
Nahdlatul Ulama (NU) dan Muhammadiyah di Komplek Sidimpuan Baru.

2. Jumlah informan yang terbatas
Peneliti hanya mewawancarai beberapa informan, yaitu Ketua Lingkungan,
tokoh agama, dan beberapa masyarakat, sehingga data yang didapat mungkin
tidak dapat mewakili keseluruhan pendapat dan kondisi masyarakat di
Komplek Sidimpuan Baru.

3. Subjektivitas informan
Jawaban yang disampaikan oleh informan juga dipengaruhi oleh perspektif,

kepentingan, dan latar belakang masing-masing, sehingga ada kemungkinan
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terjadi bias atau perbedaan penafsiran mengenai hubungan dan kerja sama yang
terjadi di masyarakat.

4. Generalisasi hasil penelitian
Peneliti menyadari bahwa hasil penelitian yang didapat tidak dapat
digeneralisasikan ke daerah lain, mengingat setiap masyarakat memiliki

kondisi dan latar budaya yang berbeda.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

4Komunikasi persuasif yang dijalankan oleh masyarakat Nahdlatul Ulama
(NU) dan Muhammadiyah memainkan peran penting dalam menciptakan dan
mempertahankan kerukunan beragama. Hubungan antara kedua kelompok ini
terjalin secara harmonis melalui sikap saling menghormati, menghargai
perbedaan, serta keterlibatan aktif dalam kegiatan sosial-keagamaan. Salah satu
teknik komunikasi persuasif yang paling efektif dan dominan digunakan adalah
teknik integrasi. Teknik ini ditandai dengan kemampuan komunikator untuk
menyatukan diri secara emosional dengan komunikan melalui pendekatan yang
penuh keakraban, empati, dan rasa kebersamaan.

Teknik integrasi terlihat nyata dalam berbagai interaksi, seperti partisipasi
warga Muhammadiyah dalam kegiatan yang diselenggarakan oleh warga NU dan
sebaliknya, termasuk dalam pengajian, acara takziah, kurban, maupun kegiatan
adat. Dengan adanya pendekatan ini, perbedaan dalam praktik keagamaan seperti
jumlah rakaat tarawih, qunut, atau perbedaan waktu perayaan hari besar tidak
menjadi sumber perpecahan, melainkan menjadi dasar untuk saling belajar dan
memperkuat persaudaraan.

Keberhasilan ini juga didukung oleh peran tokoh masyarakat, tokoh
agama, dan pemerintah setempat yang mampu menciptakan suasana dialogis dan
inklusif. Secara keseluruhan, masyarakat Komplek Sidimpuan Baru telah

membuktikan bahwa melalui komunikasi yang mengedepankan teknik integrasi,
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kerukunan dalam keberagaman bukan hanya dapat terwujud, tetapi juga dapat
menjadi budaya kolektif yang mengakar kuat.
. Saran
1. Bagi masyarakat Komplek Sidimpuan Baru
Disarankan untuk terus mempertahankan dan memperkuat teknik
komunikasi yang telah berjalan baik, serta meningkatkan kolaborasi dalam
kegiatan sosial-keagamaan lintas organisasi.
2. Kepada tokoh agama dan pemimpin masyarakat
Hendaknya terus menjadi teladan dalam menjalin komunikasi persuasif,
serta menjadi mediator ketika muncul potensi konflik, agar tetap terjaga
keharmonisan antar warga.
3. Pemerintah kelurahan dan lembaga keagamaan
Diharapkan mendukung program-program yang memfasilitasi ruang
komunikasi, edukasi toleransi, dan penguatan ukhuwah Islamiyah di
masyarakat.
4. Peneliti
Diharapkan dapat melanjutkan kajian ini ke wilayah yang berbeda atau
dengan pendekatan yang berbeda, untuk memperluas pemahaman tentang
strategi komunikasi dalam membangun kerukunan umat.
5. Nilai-nilai toleransi dan kerja sama
Telah terbukti efektif di Komplek Sidimpuan Baru dapat dijadikan
model pembinaan kerukunan beragama di daerah lain yang memiliki kondisi

sosial keagamaan serupa.
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